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Pembimbing I : Dr. Muslim Razali, S. H, MA
Pembimbing II : Masbur, M. Ag

Kata kunci : Model Think Talk Write, hasil belajar

Bahasa Indonesia adalah yaitu proses, cara, perbuatan menjadikan orang yang
dapat berkomunikasi dengan baik dan benar. Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Keberhasilan siswa sangat
dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam mendesains pembelajaran. Namun fakta
dilapangan proses pembelajaran bahasa indonesia itu hanya mencatat dan
membaca. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang bervariasi, sehingga terjadi kejenuhan siswa
dalam belajar. Oleh karena itu penulis ingin menerapkan Model Think Talk Write.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa, serta hasil
belajar siswa sesudah menerapkan model Think Talk Write pada materi membaca
Ulil si daun teh kelas IV semester ganjil. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MIN 2
Aceh Besar tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 18 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi (guru dan siswa) dan soal
tes hasil belajar siswa dengan menggunakan analisis rumus persentase.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh aktivitas guru pada siklus I skor rata-rata
77,64% kategori baik, meningkat pada siklus II dengan skor 81,17 kategori sangat
baik dan pada siklus III diperoleh  skor 82,35% kategori sangat baik. Sedangkan
aktivitas siswa pada siklus I skor 73,00% kategori baik, pada siklus II diperoleh
skor 74,66 dengn kategori baik, dan pada siklus III diperoleh skor 80,00 kategori
sangat baik. Sedangkan dari pengolahan perbandingan hasil belajar siswa dari
siklus I, II an III dengan menerapkan model Think Talk Write diperoleh nilai rata-
rata 56,11 (siklus I), 72,22 (siklus II), 82,77 (siklus III) terjadi perbedaan disetiap
siklus pembelajaran, Artinya terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
penerapan model Think Talk Write dari sebelumnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam hidup

manusia. Penyelenggaraan pendidikan formal maupun informal harus

disesuaikan dengan kegiatan perkembanganan dan tuntutan pembangunan

yang memerlukan jenis keterampilan dan keahlian serta peningkatan mutu

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan yang

hendak dicapai, karena tercapai tidaknya tujuan pendidikan merupakan

tolak ukur dari keberhasilan penyelenggaaraan pendidikan.1

Untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan

diperlukan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan  suatu cara untuk  mengimplementasikan

strategi  pembelajaran. Model yang digunakan haruslah bersifat interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, menumbuhkan kreatifitas dan

kemandirian siswa sesuai dengan kemampuannya. Penggunaan model

yang tepat akan meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Kualitas hasil belajar siswa sangat tergantung dari proses

pembelajaran, sehingga upaya perbaikan dan pengembangan terhadap

situasi dan faktor yang terkait dalam pembelajaran tersebut mutlak harus

1
Martinus Yamin, Bansu Ansari,Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa,

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), h. 5.
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dilakukan. Terutama pada interaksi antara guru dengan siswa. Proses

pembelajaran akan lebih bermakna jika interaksi guru dan siswa optimal,

dimana siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.2

Namun, sebagian besar proses pembelajaran saat ini masih

berpusat pada guru (teacher centered) sehingga interaksi guru dan siswa

kurang optimal dan siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Hal ini memberikan dampak yang kurang baik. Secara umum, siswa

kurang didorong untuk mengembangankan kemampuan berpikir.

Pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa ntuk

menghafal informasi. Otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang

diingatnya itu, untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.3

Situasi tersebut juga terjadi di MIN 2 Aceh Besar.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan

dengan guru Bahasa Indonesia  saat melakukan PPL (Praktek Pengalaman

Lapangan) pada bulan September-Oktober tahun 2016 di MIN 2 Aceh

Besar, diketahui guru masih lebih dominan dan lebih berperan aktif

dibandingkan siswa. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan guru

terhadap kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa (student centered).

Proses pembelajaran yang di lakukan di MIN 2 Aceh Besar  yaitu dengan

2Sudjana,Dasar- dasar Proses Belajar Mmengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo,2009),h.1.

3Sanjaya, Wina,Strategi Pembelajran Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana,2006),h.1.
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menggunakan metode ceramah. Sehingga, dalam proses pembelajaran

masih banyak timbul hambatan.

Hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran berdasarkan

pengamatan pada saat pelaksanaan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan)

dan observasi pada bulan September-Oktober  tahun 2016 di MIN 2Aceh

Besar diantaranya siswa kurang aktif, siswa lebih suka hal-hal diluar

pembelajaran, dan fasilitas pendukung pembelajaran kurang memadai.

Siswa yang kurang aktif memaksa guru untuk menggunkan metode ceramah

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa cenderung menjadi pasif

karena hanya menerima pengetahuan dari ceramah guru saja, siswa tidak

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas, dan hal itu akan

menimbulkan rasa bosan pada diri siswa. Rasa bosan yang berkepanjangan

akan menurunkan motivasi siswa, akibatnya siswa menjadi malas belajar

sehingga hasil belajarnya rendah.4

Upaya meningkakan hasil pembelajaran pada mata pelajaran

bahasa indonesia yaitu perlu adanya inovasi dalam model pembelajaran di

madrasah.5 Salah satu cara yang lebih baikdan dapat mendorong siswa

untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu melalui model

pembelajaran kooperatif. Banyak contoh meodel kooperatif yang dapat

4Hasil Observasi Penulis Pada Saat PPKPM Di Lembah Seulawah Kab. Aceh
Besar pada bulan  Agustus – Oktober 2016.

5Zulela,PembelajaranBahasa Indonesia ApresiasiSastra di
SekolahDasar,(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2012), h. 1.
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digunakan dalam proses pembelajaran, Salah satunya model pembelajaran

Think Talk Write.6

Rendah hasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai ulangan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun ajaran 2016/2017. Dari 18 siswa

sebanyak 60,7% mempunyai nilai dibawah KKM (Kretaria Ketuntasan

Minimum).7

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan salah satu model

yang mengutamakan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa

mempelajari materi secara mandiri dan menuliskan hasil pemahamannya

dalam catatan kecil kemudian berdiskusi secara kelompok untuk

mengkomunikasikan pemahaman masing-masing. Setelah itu siswa

menuliskan hasildiskusi kelompok tersebut sehingga siswa dapat lebih aktif

dalam pembelajaran.8

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti berinisiatif

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Menggunakan ModelThink Talk Write Dalam Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia Dikelas IV MIN 2 Aceh Besar”.

B. RumusanMasalah

6Miftahul, Huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar, 2013), h. 218

7Hasil Observasi Penulis Pada Saat PPKPM Di Lembah Seulawah Kab. Aceh
Besar pada Bulan Agustus – Oktober 2016.

8Martinus Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung
Persada Press,2008),h.36.
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Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang

telahdiuraikanolehpenulisdiatas, maka yang

menjadirumusanmasalahdalampenelitianiniadalah:

1. Bagaimanakahaktivitasguru dalam penerapanModelThink Talk Write

padapelajaran Bahasa Indonesiamateri membaca cerita ulil si daun teh

tema 4 subtema 1di kelasIV MIN 2 Aceh Besar ?

2. Bagaimanakahaktivitasbelajarsiswa dalam penerapanModelThink Talk

Write padapelajaranBahasa Indonesia materi cerita ulil si daun teh tema 4

subtema 1di kelasIV MIN 2 Aceh Besar?

3. Bagaimanakahpeningkatanhasilbelajarsiswadengan menerapkanModel

Think Talk Write padapelajaranBahasa Indonesiacerita ulil si daun teh

tema 4 subtema 1di kelasIV MIN 2 Aceh Besar?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, penelitianinibertujuan:

1. Untukmengetahuiaktivitasguru dalam penerapanModelThink Talk

Writepadapelajaran Bahasa Indonesia materimembaca cerita ulil si daun

teh tema 4 subtema 1di kelasIV MIN 2 Aceh Besar.

2. Untukmengetahuiaktivitasbelajarsiswa dalam penerapanModelThink Talk

Write padapelajaranBahasa Indonesia materi membaca cerita ulil si daun

teh tema 4 subtema 1di kelasIV MIN 2 Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui peningkatanhasilbelajarsiswadengan

menerapkanModelThink Talk Write padapelajaranBahasa Indonesia
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materimembaca cerita ulil si daun teh tema 4 subtema 1di kelasIV MIN 2

Aceh Besar.

D. ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatdalampenelitianiniadalah:

1. Untuksekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

perkembangan ilmu pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya mengenai

model yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.

2. Untuk guru

Diharapkan model pembelajaran Think Talk Write dapat digunakan

sebagai alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dalam kelas.

3. Untuksiswa

Diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar melalui

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk

Write.

4. Untukpeneliti

Menambahkhazanahpengetahuandandapatmengembangkanwawasa

npenelitian dan meningkatkanpemahamandanpenguasaantentang

modelpembelajaranThink Talk Write.

E. Definisi Operasional
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1. Model Pembelajaran Think Talk Write

Think TalkWrite berarti “berpikir”, “berbicara”, dan “menulis”.

DalamKamusBesarBahasa Indonesia Online, berpikiradalah

“menggunakanakalbudiuntukmempertimbangkandanmemutuskansesuatu,

menimbang-nimbangdalamingatan”, berbicaraadalah“melahirkanpendapat

denganperkataan”, danmenulisadalah

“melahirkanpikiranatauperasaan.9Menurut Martinus Model pembelajaran

Think Talk Writeadalahsalah satu model yang mengutamakan keaktifan

siswa dalam pembelajaran.10 Menurut peneliti sendiri ModelThink Talk

Write adalahSiswalah yang mempelajari materi secara mandiri dan

menuliskan hasil pemahamannya dalam catatan kecil kemudian berdiskusi

secara kelompok untuk mengkomunikasikan pemahaman masing-masing,

setelah itu siswa menuliskan hasil diskusi kelompok tersebut sehingga

siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran.

2. Peningkatan

Peningkatanmenurutkamusbahasaindonesiaadalah proses, cara,

perbuatanmeningkatkan (usaha, kegiatan, dansebagainya).11Peningkatan

menurut sudjana berasal dari kata dasar tingkat yang artinya

menaikkan.12Menurut peneliti sendiri adalah yang dimaksud peningkatan

9Rijal ” pengertian pembelajaran Think Talk Write “, diakses dari
http://www.rijal09.com. Pada tanggal 10 Agustus 2017 pukul 19.45.

10Martinus  Yamin, Bansu  Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan
Iindividual Siswa, (Jakarta:  Gaung  Persada Press, 2008), h. 36.

11KBBI “Kata Dasar Tingkat”,
diaksesdari https://kbbi.web.id/tingkat.padatanggal08Agustus 2017pukul16.31.

12Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009) , h. 5.
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dalam hal ini menaikkan keterampilan membaca siswa dalam membaca

teks sederhana pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV MIN 2 Aceh

Besar.

3. HasilBelajar

Hasil belajar menurut kamus bahasa indonesia yaitu hasil berarti

prestasi yang telahdicapai sedangkan belajar hasil yang

telahdicapai.13Hasil belajar menurut sudjana adalah kemampuan-

kemampuan yang dimilikisiswa setelah siswa menerima pengalaman

belajarnya.14Menurut peneliti sendiri Hasilbelajarsiswa yang

dimaksuddalampenelitianhasilbelajarberupanilai yang

diperolehsetelahpembelajaranberlangsung. Hasildan proses

belajarsalingberkaitansatusamalain, sebabhasilmerupakanakibatdari proses

belajar.

4. PembelajaranBahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa indonesia menurut kamus besar bahasa

indonesia online yaitu proses, cara, perbuatanmenjadikan orang yang dapat

berkomunikasi dengan baik dan benar.15Menurut Chaedar Pembelajaran

13KBBI “hasil belajar ”, diaksesdari https://kbbi.web.id/prestasipadatanggal13
Agustus 2017pukul10.24.

14Sudjana, Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), h. 45.

15KBBI “pembelajaran ”, diaksesdari https://kbbi.web.id/prestasipadatanggal13
Agustus 2017pukul05.14.
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Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

berkomunikasi.Hal ini relevan dengan KTSP 2006 bahwa kompetensi

belajar bahasa khususnya diarahkan kedalam empat kompetensi, yaitu

membaca, berbicara, menyimak dan menulis.16Menurut peneliti

dalampenelitianiniadalahpembelajaranBahasaIndonesia

mengajarkansiswauntukmempelajarisalahsatukompetensi yang

disebutkandiatasyaitumembaca di kelas IV MIN 2 Aceh Besar.

16A ChaedarAlwasilah, KurikulumBahasaBerbasisSastra, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan, 2000), h. 43.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write

Modek Think Talk Write merupakan salah satu model pembelajaran

kooperatif Think Talk Write. Model think talk write adalah Model yang

memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan

lancar.1 Model pembelajaran Think Talk Write dikembangkan oleh Huinker dan

Laughlin. Model pembelajaran ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar

adalah sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran Think Talk Write merangsang

peserta didik untuk berpikir, berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik

tertentu. Sehingga model pembelajaran Think Talk Write memperkenankan siswa

untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide melalui proses berpikir dan

berbicara sebelum menuliskannya.2 Selanjutnya, model Think Talk Write dimulai

dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif

solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi. kelompok

(membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.3

Silver dan Smith menyatakan peranan dan tugas guru dalam usaha

mengefektifkan penggunaan model Think Talk Write adalah mengajukan dan

menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir,

1Miftahul, huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (yogyakarta:
pustaka pelajar, 2013), h. 218

2Yamin, Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa,
(Jakarta: Gaung Persada Pers, 2012), h. 84

3Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inofatif (sidoarjo: masmedia buana pusaka,
2009), h. 66
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mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan

tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa

yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa

untuk berpartisipasi secara aktif.4 Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi

pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal yang memiliki jawaban

divergen atau open-ended task. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa model Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang

di dalamnya terdapat tahapan untuk berpikir (think), berbicara (talk) dan

menuliskannya (write).

Senada dengan hal diatas dalam pelaksanaan pembelajaran yang

menggunakan kelompok, maka pembelajaran Think Talk Write juga mengacu

kepada pembelajaran kooperatif yang dapat mengkonstruksi penguasaan konsep

siswa.5 Tahapan-tahapan yang dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran bahasa indonesia akan

diuraikan sebagai berikut:

1) Pikir (Think)

Aktivitas berpikir siswa dapat dilihat pada saat dalam pembelajaran

terdapat kegiatan pembelajaran yang memancing siswa untuk memikirkan sebuah

permasalahan bahasa  indonesia baik itu kegiatan demonstrasi yang dilakukan

oleh guru atau siswa, pengamatan materi atau berbagai peristiwa dalam kehidupan

sehari-hari. Proses membaca buku paket atau handout bahasa indonesia serta

4Miftahul, huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (yogyakarta:
pustaka pelajar, 2013), h. 219

5Herdian, Metode  Pembelajaran Discover http://herdy07.Wordpress
/2010/05//27/ metode- discovery-penemuan. Html diakses pada tanggal 22 November
2011 pukul 16.04
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berbagai macam artikel yang berhubungan dengan pokok bahasan membaca dan

menulis. Setelah itu siswa mulai memikirkan solusi dari permasalahan tersebut

dengan cara menuliskannya di buku catatan atau handout ataupun mengingat

bagian bagian yang difahami serta tidak difahaminya.

2) Bicara (Talk)

Siswa melakukan komunikasi dengan teman sekelompok untuk

mendapatkan solusi bersama dari solusi yang telah dipikirkan sebelumnya oleh

setiap individu kemudian akan dibahas dalam diskusi kelas dengan materi

kinematika pokok bahasan membaca Ulil si daun teh.

3) Tulis (Write)

Siswa menuliskan hasil diskusi itu dalam catatannya (buku catatan,

handout dan  LKPD) baik berupa penulisan atau tanda baca pada materi tersebut.

Dengan demikian modelpembelajaran kooperatif Think Talk Write

merupakan perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan

pembelajaran yaitu melalui kegiatan berpikir (think), berbicara /berdiskusi,

bertukar pendapat (talk) dan menulis hasil diskusi (write) agar kompetensi yang

diharapkan tercapai.

B. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Write

Kelebihan dan kekurangan dari modelpembelajaran kooperatif Think

Talk Write sama dengan model pembelajaran kooperatif pada umumnya, hal

ini didasarkan pada pernyataan yang dikemukakan oleh Suhendar  bahwa

Model Pembelajaran Think Talk Write pada dasarnya menggunakan model

pembelajaran kooperatif sehingga dalam pelaksanaanya model ini membagi
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sejumlah siswa kedalam kelompok kecil secara heterogen agar suasana

pembelajaran lebih efektif.6

Arikunto mengemukakan bahwa setiap model pembelajaran pasti

memiliki kelebihan dan kelemahan, termasuk model pembelajaran kooperatif

karena tidak ada yang paling tepat untuk dipakai pada semua karakteristik

siswa, materi dan lain-lain. Kelebihan dan kelemahan Kooperatif model Think

Tak write adalah sebagai berikut :7

1) Kelebihan Model Think Talk Write

Model pembelajaran ini baik digunakan manakala guru menginginkan

siswa mendalami atau lebih memahami secara rinci dan detail dari materi

yang diajarkan padanya. Sehubungan dengan itu, kelebihan model

pembelajaran ini adalah :8

1) siswa menjadi lebih kritis

2)  semua siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran

3) siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari.

Suyatno juga menyatakankelebihan-kelebihan model Think Talk Write

diantaranya sebagai berikut.9

1) Model Think Talk Write dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik,

6A.  suhendar, Hariman Gunadi, Visual Modeling Menggunakan UML dan
Rtional Rose, (bandung : Informatika, 2002), h. 86

7Arikunto, S, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 88

8Martinis Yasmin dan Bansu I Ansari. Teknik Mengembangkan Kemampuan
Individual Siswa, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), h. 66

9Suyatno, Menjelajah pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana
Pusaka, 2009), h. 25
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siswa dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan

temannya sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini

akan membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

2) Model pembelajaran Think Talk Write dapat melatih siswa untuk menuliskan

hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih

memahami materi dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya

dalam bentuk tulisan.

2) Kekurangan Model Think Talk Write

Sedangkan yang menjadi kekurangan model pembelajaran ini adalah10 :

1) Soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa di mungkinkan bekerja

sibuk.

2) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kmampuan dan

kepercayaan, karena di dominasi oleh siswa yang mampu.

3) Guru harus benar – benar menyiapkan semua media dengan matang agar

dalam menerapkan model Think Talk Write tidak mengalami kesulitan.

Selain kekurangan di atas model Think Talk Write menurut

Suyatno memiliki kekurangan-kekurangan diantaranya sebagai berikut.11

1) Model Think Talk Write adalah model pembelajaran baru di sekolah

sehingga siswa belum terbiasa belajar dengan langkah-langkah pada Model

Think Talk Write oleh karena itu cenderung kaku dan pasif.

2) Kesulitan dalam mengembangkan lingkungan social siswa.

10Martinis Yasmin dan Bansu I Ansari. Teknik Mengembangkan Kemampuan
Individual Siswa, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), h. 66

11Suyatno, Menjelajah pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana
Pusaka, 2009), h. 25
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1. Adapun kekurangan dari model pembelajaran Think Talk Write adalah

sebagai berikut Tidak semua anggota kelompok aktif dalam model

pembelajaran ini.

Sedangkan menurutPrasetyo kekurangan dari model pembelajaran Think

Talk Write adalah sebagai berikut :12

2. Model pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalkan

sebagian waktu hilang karena membantu siswa mencari solusi pemecahan

masalah atau menenmukan teori-teori yang berhubungan dengan lembar

kerja siswa.

3. Tidak semua anggota kelompok aktif dalam model pembelajaran ini.

Dari kriteria diatas pastilah semua kegiatan pembelajaran mempunyai

kelebihan dan kelemahan  namun seorang guru harus bisa meminimalkan:

4. Model pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalkan

sebagian waktu hilang karena membantu siswa mencari solusi pemecahan

masalah atau menenmukan teori-teori yang berhubungan dengan lembar

kerja siswa.

kelemahan dan kelebihan dapat menganalisa kemampuan dan

kebutuhan yang cocok untuk diterapkan kepada siswanya sehingga dalam

pencapaian hasil belajar siswa akan mengarah pada tingkat keberhasilan dalam

menuntaskan kegiatan belajar.

12Bambang Prasetyo, Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori
Dan Aplikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012), h. 52
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C. Langkah –langkah Pembelajaran Think Talk Write

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Think

Talk Write secara umum adalah:13

a. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual

(think),untuk dibawa ke forum diskusi.

b. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas

isi catatan (talk).

c. Siswa mengontruksikan sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan

komunikasi dalam bentuk tulisan (write).

d. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan simpulan atas materi

yang dipelajari.

Sebagaimana namanya, model ini memiliki sintak yang sesuai dengan

urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara), write (menulis).14

1) Think (berpikir)

Peserta didik membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai

dengan soal yang  berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau

kontekstual). Pada tahap ini peserta didik secara individu memikirkan

kemungkinan jawaban, membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada

bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasannya

sendiri. Membuat catatan mempertinggi pengetahuan peserta didik bahkan

13Miftahul, huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran,
(yogyakarta:pustaka pelajar, 2013), h. 219

14Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 94
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meningkatkan ketrampilan berpikir dan menulis.15 Salah satu manfaat dari proses

ini adalah membuat catatan akan menjadi bagian yang penting dalam

pembelajaran.

2) Talk (berbicara)

Setelah peserta didik berpikir dan mendokumentasikan hasilnya, aspek

berikutnya yangharus dilakukan adalah tahap talk yang diartikan sebagai

berbicara atau berdiskusi. Peserta didik diberi kesempatan untuk membicarakan

hasil penyelidikannya.. Kemajuan komunikasi peserta didik akan terlihat pada

dialognya dalam berdiskusi, bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi

mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. Berdasarkan uraian di

atas fase berkomunikasi (talk) pada model ini memungkinkan peserta didik untuk

tampil berbicara. Keterampilan berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan

peserta didik mengungkapkan idenya melalui tulisan. Selanjutnya berkomunikasi

atau dialog baik antar peserta didik maupun dengan guru dapat meningkatkan

pemahaman. Hal ini dapat terjadi karena ketika peserta didik diberi kesempatan

untuk berbicara atau berdialog, sekaligus mengkonstruksikan berbagai ide untuk

dikemukakan melalui dialog.16

3) Aktivitas Write (menulis)

Pada tahap ini, peserta didik menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan

kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri dari landasan konsep yang

digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, metode penyelesaiannya, dan

solusi yang diperoleh. Menurut Silver dan Smith, peranan dan tugas guru dalam

15Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran,  (Bandung : CV Wacana
Primal, 2010), h. 95

16Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran....., h. 96
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usaha mengefektifkan penggunaan model Think Talk Write adalah mengajukan

dan menyediakan tugas yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif

berpikir,. mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan peserta didik

secara lisan dan tertulis secara hati-hati, mempertimbangkan dan memberi

informasi terhadap apa yang digali peserta didik dalam diskusi serta memonitor,

menilai, dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif.17 Tugas

yang disiapkan diharapkan dapat menjadi pemicu peserta didik untuk bekerja

secara aktif, seperti soal-soal yang memiliki jawaban diverge. Untuk mewujudkan

pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, pembelajaran sebaiknya

dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini:18

a) Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara

individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi.

b) Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk

membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa

dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide ide bahasa indonesia

dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena

itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.

c) Peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman

dan komunikasi dalam bentuk tulisan (write). Kegiatan akhir pembelajaran

adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum

itu, dipilih satu atau beberapa orang peserta didik sebagai perwakilan

17Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran....., h. 98
18Miftahul, huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (yogyakarta:

pustaka pelajar, 2013), h. 220
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kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta

memberikan tanggapan.

Adapun peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan

penggunaan model Think Talk Write sebagaimana yang dikemukakan Silver

& Smith adalah :19

1) Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan dan

menantang setiap siswa berpikir,

2) Menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan,

3) Memutuskan apa yang digali dan dibawa siswa dalam diskusi,

4) Memutuskan kapan siswa diberi informasi, mengklarifikasi persoalan-

persoalan, menggunakan model, membimbing dan membiarkan siswa

berjuang dengan kesulitan.

Berdasarkan peranan dan tugas guru tersebut diharapkan model

pembelajaran kooperatif Think Talk Write dapat diterapkan secara

maksimal, sehingga membuat siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran

bahasa indonesia.

D. Hasil Belajar dan Faktor Yang Mempenngaruhinya

1. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajaranya. Dari  pengertian tadi dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki

oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar

19Muhibbin syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta:PT. Raja Grafinda Persada, 2003),
h. 147-148
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merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. mendefinisikan hasil belajar

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik.20 Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.21 Dari sisi

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses

belajar. Benjamin S. Bloom menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif,

sebagai berikut:22

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta,

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal

yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk

menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya

mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.

20Sudjana, Dasar- Dasar Proses BelajarMmengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), h. 3

21Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), h. 3-4

22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran..................., h. 96 - 97
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Misalnya kemampuan menyusun suatu program.Masalah belajar adalah

masalah bagi setiap manusia, dengan belajar manusia memperoleh keterampilan,

kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu

pengetahuan.Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa

dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang

diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester.

Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai

oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan

kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada

tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh

strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Sebagaimana

dikemukakan oleh Winarno Surakhmad bahwa : “hasil belajar siswa bagi

kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes”.23Maksud ulangan tersebut ialah

untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan

membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk

menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru

memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya.24 Namun untuk

menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku

saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar

23 Winarno Surakhmad, Interaksi Bealajar Mengajar , (Bandung: Jemmars,
1980), h. 25.

24 Muhibbin Syah,. Psikologi Belajar.( Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada,
2003), h. 151
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mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan

pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru

perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada

siswa.Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai

tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk

memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar

mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil.

Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya

memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain :“untuk mengukur dan

mengevaluasi hasil belajar siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi

belajar”25. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkungannya, tes prestasi belajar dapat

digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut:26

a. Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok

bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya

serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan

untuk memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.

b. Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang

telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar

25Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 120-121

26Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 3
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atau hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk

memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam

menentukan nilai rapor.

c. Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap

bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester,

satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan taraf

atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar

tertentu.Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,

menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara umum hasil belajar dipengaruhi 3 hal yang diuraikan uraikan

dibawah ini, yaitu : 27 1) Faktor Internal (faktor dalam diri),2) Faktor Eksternal

(faktor diluar diri),

1. Faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yang pertama adalah

aspek fisiologis. Untuk memperoleh hasil hasil belajar yang baik, kebugaran

tubuh dan kondisi panca indera perlu dijaga dengan cara : makanan/minuman

yang bergizi, istirahat, dan olah raga. Tentunya banyak kasus anak yang

prestasinya turun karena mereka tidak sehat secara fisik.

Faktor internal yang lainnya adalah aspek psikologis. Aspek psikologis ini

meliputi :

27Slameto, Belajar dan Faktor - Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), h. 57
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1. Inteligensi, yaitu merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus,

khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tertentu.

2. Minat, yaitu suatu perasaan cenderung lebih cenderung atau suka

kepada sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.

3. Bakat, yaitu

4. motivasi, yaitu motivasi  suatu penggerak dari dalam hati seseorang

untuk melakukan atau mencapai sesuatu tujuan.

Faktor psikologis ini juga merupakan faktor kuat dari hasil belajar,

intelegensi memang bisa dikembangkan, tapi, minat, dan motivasi sangat

dipengaruhi oleh faktor psikologi diri seseorang tersebut. Oleh karena itu,

berjuanglah untuk terus mendapat suplai motivasi dari lingkungan sekitar, kuatkan

tekad dan mantapkan sikap demi masa depan yang lebih cerah.

Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi

proses belajar seorang siswa. Hubungan harmonis antra ketiganya dapat menjadi

motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baikdisekolah.Perilaku yang simpatik dan

dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong

bagi siswa untuk belajar.

2. Faktor Eksternal

Hasil belajar yang dipengaruhi oleh faktor eksternal meliputi beberapa hal,

yaitu:28

Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor eksternal juga

dapat memengaruhi proses belajar siswa.dalam hal ini, faktor-faktor eksternal

28Slameto, Belajar danFaktor - Faktor yang Mempengaruhinya...., h. 59
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yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu factor

lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

a. Lingkungan sosial

Yang termasuk lingkungan sosial adalah pergaulan siswa dengan orang

lain disekitarnya, sikap dan perilaku orang disekitar siswa dan sebagainya.

Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua

dan keluarga siswa itu sendiri.Sifat-sifat orangtua, peraktek pengelolaan keluarga,

ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk

terhadap kegitan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.

b. Lingkungan sosial sekolah

Seperti guru, sarana dan prasarana, kurikulum dan model dapat

memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya

dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik disekolah. Perilaku

yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat

menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar. Lingkungan sekolah meliputi:

teman, guru. Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana seseorang

bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya.29 Hal yang

paling penting dalam lingkungan sekolah adalah pertemanan, dimana teman

adalah sumber motivasi sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya

prestasi.Posisi teman dan guru sangat penting, mereka ada begitu dekat, dan

tingkah laku yang mereka lakukan akan berpengaruh terhadap diri siswa tersebut.

Jikalau siswa sudah terlanjur memiliki lingkungan pertemanan yang lemah akan

29Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta, CV Rineka Cipta.
Hal, 2010)h. 143-144
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motivasi belajar, sebisa mungkin arahkan siswa untuk belajar. Setidaknya dengan

cara itu bisa membuat siswa lebih semangat untuk belajar.

Guru adalah seorang yang berhubungan dengan Hasil belajar. Kualitas

guru di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana siswa balajar dan bagaimana minat

siswaterbangun di dalam kelas.Pada kenyataannya banyak siswa yang merasa

guru mereka tidak memberi motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran

yang monoton. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

3. Penerapan Model Think Talk Write pada Materi Membaca Cerita Ulil si

daun teh Tema 4 Subetema 1

Penerapan model Think Talk Write pada pembelajaran Bahasa Indonesia

dengan materi Membaca Cerita Ulil si daun tehakan tercipta suatu kegiatan atau

susasana yang kooperatif dan komunikatif, dimana dalam proses pembelajaran

siswa diberi kesempatan untuk membangun pengetahuannya. Artinya siswa harus

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar, menyalurkan dalam pengetahuan,

serta bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. Guru tidak lagi

mendominasi proses pembelajaran.30

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write dilakukan agar

kemampuan siswa dapat lebih meningkat. Selain itu, kedua aspek tersebut

dipadukan agar berjalan seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar serta kemampuan dalam

berpikir siswa di kelas IV MIN 2 Aceh Besar dengan diterapkannya model

30Woro Rukmi Estiningtyas, Imam Suyanto, Kartika Cihrysti
Suryandar,Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Talk Write And (TTW) Dalam
Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sdn Panjatan, (jurnal
ilmiah, juni 2013), h. 4.
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pembelajaran Think Talk Write pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam

materi Membaca Cerita Ulil si daun teh.

Gambar 2.1 Teks Cerita Ulil Si Daun Teh31

Gambar 2.2 Perkebunan Teh Gambar 2.3 Memetik Teh

31Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud., Tematik Terpadu –
Studi dan Pengajaran (jakarta : 2014), h. 6 -8
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Gambar 2.4 Melayukan Teh Gambar 2.5 Menggiling Teh

Gambar 2.6 Pengemasan Teh Gambar 2.7 Teh dalam kemasan
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BAB III

MODEL PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rangcangan penelitian adalah sebuah gambaran kegiatan yang dilakukan

dalam kegiatan penelitian. Sedangkan model yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model Penelitian Tindakan Kelas (celassrom action research). Disebut

Penelitian Tindakan Kelas karena proses Penelitian Tindakan Kelas ini melakukan

tindakan perbaikan di kelas yang diteliti.1 Penelitian Tindakan Kelas merupakan

suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi

dalam sebuah kelas, tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari

guru yang dilakukan oleh siswa.2

Inti dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah adanya tindakan untuk

meningkatkan atau memperbaiki kualitas praktis atau memecahkan permasalahan-

permasalahan dalam situasi nyata serta menerapkan ide-ide ke dalam praktek

sebagai sarana perbaikan atau perubahan suatu pengetahuan untuk itu generalisasi

tindakan hanya tepat untuk situasi penelitian itu sendiri, bukan untuk populasi

yang lebih luas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi beberapa tahapan yang

pelaksanaannya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiridari perencanaan,

pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan penelitian

1Husaini Usman, Metodelogi Penelitian sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
147

2Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Pengembangan Potensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosda karya , 2006), h.152
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dalam setiap tindakan terjadi secara berulang-ualng hingga akhirnya

menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah ditetapkan menurut kriteria

penilaiannya. Untuk mengetahui tentang diagram siklus rangcangan penelitian

tindakan kelas, dapat diliahat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1.1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)3.

Adapun pelaksanaannnya melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu

siklus tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut :

1. Rencana Penelitian

Rencana penelitian merupakan tindakan yang tersusun secara sistematis

untuk menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan kegiatan, seperti apa, mengapa,

3Tabrani, ZA, “Diktat Penelitian Tindakan Kelas”, (Banda Aceh: Fakultas
Tarbiyah Keguruan UIN Ar-Raniry, 2014), h.13. Lihat juga buku Punaji Setyosari, M
ED., Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 28.

Perencanaan

SIKLUS I

Pelaksanaan

Perencanaan

SIKLUS II

Pelaksanaan

Perencanaan

SIKLUS III

Pelaksanaan

Pengamatan

Pengamatan

Refleksi

Refleksi

PengamatanRefleksi
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kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

Adapun tahap penyusunan tindakan yang penulis lakukan pada penelitian ini

adalah :

a. Penerapan materi yang akan diajarkan

b. Menentukan siklus yang akan dilakukan yaitu yang terdiri dari tiga

siklus

c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d. Menysun alat evaluasi atau tes

e. Membuat lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh guru sesuai dengan materi

yang telah direncanakan dalam Recana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah

selesai memberikan tindakan pada siklus pertama peneliti mengadakan post tes

untuk mengetahui sejauh manahasil tindakan pada siklus pertama dan demikian

seterusnya sampai dengan siklus terakhir. Dalam hal ini peneliti menerapkan

model Think Talk Write sesuai dengan sintaknya yaitu : yang pertama guru

membagikan kelompok, lalu memberikan wacana yang sesuai dengan topik,

kemudian siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan

memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas,

mempresentasikan hasil kelompok, dan guru bersama siswa membuat kesimpulan.

kemudian guru menguji ketuntasan belajar siswa dengan mengadakan evaluasi

berupa soal post tes.
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3. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif yang

melibatkan guru dan teman sejawat sebagai pengamat di kelas. Observasi

dilakukan terhadap aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan

bagaimana cara guru mengusai kelas. Observasi dilakukan pada saat kegiatan

siklus  I, II dan III dilakukan. Dalam hal ini lembar observasi yang digunakan

berupa lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Lembar observasi

aktivitas guru diberikan kepada guru pengamat yaitu guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia, sedangkan lembar observasi siswa diberikan kepada teman sejawat

peneliti yang bernama Cut Sri Kumala Dewi. Guru pengamat mengamati peneliti

dengan melihat dan mencontreng poin-poin yang tertera pada lembar observasi

aktivitas  guru.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan secara kolaboratif dengan diskusi guru pelaksana dan

observer tentang proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil refleksi ini dapat direvisi rancangan untuk melakukan siklus

selanjutnya.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 2 Aceh besar dengan

jumlah siswa 18 orang, tahun ajaran 2017/2018. Alasan pemilihan kelas tersebut

karena berdasarkan pada ; (a) rendahnya kemampuan siswa dalam memahami

bacaan, dan tulisan, (b) sebagian siswa mengalami kesulitan dan dampak takut
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dalam mengungkapkan argumen/pendapat dengan bahasa yang baik dan benar

ketika guru memberi pertanyaan atau meminta siswa untuk tampil di depan kelas,

serta siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, (c)

rendahnya partisipasi siswa dalam kerja kelompok diskusi.

C. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan

untuk mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam

pengumpulan data, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument

berupa :

1. Rencana Pelaksaan Pembelajaran

Secara definisi rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan keseluruhan

proses pemikiran dan penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa

kini dan masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan sesuai dengan

model Think Talk Write.4

2. Lembar Observasi

Berupa lembaran aktivitas guru dan aktivitas siswa terhadap kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan penerapan model ThinkTalkWrite. Indikator-

indikator yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda chek list.

3. Prangkat/Soal tes

Tes yang diberikan kepada siswa sebagai subjek dalam penelitian ini yang

mencakup pokok bahasan Membaca cerita ulil si daun teh yang disajikan dalam

data tertulis. Tes berfungsi untuk memperoleh data tentang kemampuan membaca

4E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda karya
Offset, 2004), h. 87
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dan menulis dengan menggunakan model Think Talk Write. Tes berupa soal

tulisan yaitu soal essay dengan jumlah soalnya 5 butir. Soal diambil dari indikator

:Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan

sumberdaya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan

dan tulisan dengan memilih dan memilah kosa kata baku, Menemukan informasi

tentang teh dan proses pembuatannya melalui kegiatan membaca.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakan satu kegiatan

operasional agar tindakannya masuk pada penggertian penelitian yang sebenarnya.

Tanpa mengerti teknik pengumpulan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.5 Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, penelitian

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung kelokasi penelitian

untuk mendapatkan informasi kegiatan belajar mengajar yang diperlukan, Peneliti

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Untuk mengetahui data tentang

aktivitas siswa, dan lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran,

untuk mengetahui kemampuan guru mengelola pembelajaran selama proses

pembelajaran di dalam kelas. Aktivitas siswa akan diobservasi oleh teman sejawat

peneliti, sedangkan kemampuan guru mengelola pembelajaran akan diobsevasi

oleh guru pelajaran Bahasa Indonesia.

5Sugiono, Metodelogi Kualitatifdan R & D, (Bandung: CvAlfabeta, 2004), h. 76
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1. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan cara

yang tepat.6 Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar

siswa dengan penggunaan Model Think Talk Write. Tes ini berbentuk essey berupa

post-test, post-test adalah evaluasi akhir yang diberikan saat materi yang diajarkan pada

hari ini yang telah diajarkan. Manfaat dari post-test adalah untuk memperoleh gambaran

tentang kemampuan yang dicapai setelah berakhirnya penyampaian pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini

adalah dengan menganalisis dan mendeskripsikan data uraian hasil jawaban dari

pengamatan melalui lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas

siswa dan tes yang diisi berdasarkan tanggapan dan pembahasan terhadap

penerapan model Think Talk Write yang disajikan oleh peneliti pada materi

Membaca teks cerita ulil si daun teh.

Data yang diperoleh pada peneliti ini kemudian dianalisis dengan

menggunakan rumus persentase yang dinyatakan oleh Anas Sudjono :P = × 100	%
Keterangan :

P = Angka presentase

F = Frekuensisiswa yang menjawab benar

N = jumlah siswa seluruhnya

6Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Rajawali Press
2011), h. 66
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100% =bilangan konstanta7

1. Analisis data observasi guru

Data  aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama

proses pembelajaran berlangsung. Data tentang aktivitas guru mengelola

pembelajaran di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor

rata-rata tingkat kemampuan guru sebagai berikut:

Angka Kriteria

80-100

66-79

50-65

36-49

0-35

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

Tabel.4.0 Skor tingkat kemampuan guru

Kemampuan yang diharapkan dari guru dalam mengelola pembelajaran

adalah jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada katagori baik atau

sangat baik.8

2. Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Data hasil

pengamatan siswa selama pembelajaran berlangsung dianalisis dengan rumus

persentase, yaitu :

P = − 	 	 	 	− 	 × 100	%
7Anas Sudjono, Pengantar  Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press), h. 40
8Syahirman, Skripsi Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan

Reciprocal Teaching,  diMTSn Keutapang II, (Darussalam, 2011), hal. 41
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Aktivitas siswa dikatakan aktif jika waktu yang digunakan untuk

melakukan setiap aspek sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP

dengan batasan toleransi 5%.

3. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa

Dari hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif,

yaitu dengan menggunakan tingkat ketuntasan belajar secara individu dan

klasikal. Setiap siswa dikatakan tuntas belajar jika jawaban siswa ≥ 70 dan suatu

kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas terdapat ≥ 75% siswa

tuntas belajarnya.

Rumus yang digunakan untuk melihat ketutasan belajar siswa secara

individual adalah :

P = N	n x100%
Keterangan :

P = Persentase

N =Jumlah skor siswa

n = Skor maksimal

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa

secara klasikal adalah :

KS = STNN x	100%
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Keterangan :

KS = Ketentuan Klasikal

ST = Jumlah Siswa yang Tuntas

N = Jumlah Siswa dalam Kelas.9

9Anas Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta : Armico, 2007), h. 40



39

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian ini diperoleh dari hasil observasi

lapangan selama masa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Pada masa inilah

peneliti mendapatkan beberapa kasus dalam pembelajaran yang harus segera di

atasi. Baik permasalahan yang terjadi di kelas maupun disekolah. Berikut

beberapa informasi yang dapat dirangkum.

1. Sejarah  Sekolah MIN 2 Aceh Besar

MIN 2 Aceh Besar merupakan salah satu madrasah Negeri di Lembah

Seulawah Aceh Besar. Sekolah ini berada di dua lokasi yaitu di jalan Banda Aceh-

Medan km 56, Gp. Lamtamot dan Gp. Lon Asan, Kec.Lembah Seulawah Kab.

Aceh Besar. Kedua MIN ini dikepalai oleh seorang kepala yaitu ibu Suriyati,

S.Pd. Selain itu kondisi lingkungan sekolah sangat strategis, nyaman serta

bersih.Untuk menjaga kebersihan sekolah, pihak sekolah dan siswa secara

bersama membersihkannya.Tiap kelas berkewajiban untuk menjaga kebersihan

kelas yang telah ditentukan yang dipantau oleh wali kelas. Wali kelas

berkewajiban untuk mengawasi siswa untuk membersihkan kelas setiap hari.Tiap

kelas telah disusun daftar piket kebersihan.

Sekolah ini didirikan karena adanya keinginan masyarakat yang begitu

besar terhadap pendidikan untuk mengembangkan potensi anak-anak mereka

yang ada di daerah tersebut. Selama masa perkembangannya kini berubah menjadi
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MIN 2 Aceh Besar. MIN MIN 2 Aceh Besar telah dipimpin oleh Ibu Suryati, S.

Pd sampai sekarang.

Sejak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Aceh Besar ini telah

melahirkan ratusan siswa yang menjadi tulang punggung bagi kemajuan

pendidikan di daerah tersebut. Sekolah ini mendapatkan peringkat B dalam

Akreditasi sekolah.

a. Keadaan Lingkungan yang Mengelilingi Sekolah

MIN 2 Aceh Besar merupakan sekolah yang terletak di dua desa dengan

satu kepala sekolah yaitu di desa Lamtamot dan desa Lon Asan, untuk lebih jelas

mengenai identitas MIN 2 Aceh Besar dapat dilihat lebih jelas dibawah ini :

Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah:

a. Sebelah Timur : Pasar Lamtamot

b. Sebelah Barat : Perkebunan Lamtamot

c. Sebelah Utara : Mesjid Lamtamot

d. Sebelah Selatan : Jalan RayaBanda Aceh -Medan

(Sumber: Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar )

b. Keadaan fisik sekolah

Keadaan fisik MIN 2 Aceh Besar belum mencapai tahap memadai.Ini

terlihat disekolah masih belum memperoleh sarana dan prasarana yang masih

belum lengkap, seperti: belum adanya laboratorium untuk sarana sebagai

penunjang keberhasilan siswa,  sehingga siswa di MIN 2 Aceh Besar lebih
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memanfaatkan alam sekitar dalam proses pembelajaran, untuk lebih jelas

mengenai sarana dan prasarana MIN 2 Aceh Besar dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana MIN 2 Aceh Besar

No Sarana Jumlah Keterangan

1 Ruang Kelas 12

Kelas I (dua ruang), kelas II (dua ruang),

kelas III (dua ruang), kelas IV (dua ruang),

kelas V (dua ruang), dan kelas VI (dua

ruang).

2
Ruang Kepala

Sekolah
1

Ruang kepala juga digunakan untuk

penyimpan alat olahraga.

3 Ruang Guru 2 Terdapat dikedua sekolah

4 Perpustakaan 1 Hanya ada disekolah desa lon asan

5 Lab.Komputer - Tidak ada

8 Aula 2
Ruang kelas V dan kelas VI dijadikan aula

apabila ada acara.

9
Lapangan Olah

Raga
1 Hanya ada di sekolah desa lamtamot

11 Taman 2 Terdapat dikedua sekolah

12 Mushalla -
Tidak ada tetapi berdekatan dengan mesjid

dan mushala

13 Toilet Guru

4

Ada 2 toilet:

- Yang digunakan oleh guru dan siswa
14 Toilet  Siswa
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(Sumber: Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar )

2. Keadaan Guru Dan Siswa

a. Guru

Tenaga pengajar di MIN 2Aceh Besar terhitung  guru tetap sampai dengan

sekarang berjumlah 25 orang. Tidak adanya karyawan dalam sekolah membuat

semua guru harus merangkap tugas sebagai guru,jabartan dan tenaga

kependidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Adapun Nama-nama guru tersebut sebagai berikut :

Tabel 4.2. Nama-Nama Dewan Guru, Jabatan dan Tenaga Kependidikan

MIN 2 Aceh Besar

No Nama Pendidikan Jabatan
Tenaga

kependidikan

1 Suryati S.Pd S1Akta IV GT KepalaSekolah

2 Nurhayati S.Pd.I
S1 Pendidikan Agama

Islam
GT WakaSekolah

3 Fauziah S.Pd
S1 Pendidikan

Kewarga Negaraan
GT Bendahara

4 Firdaus S.Pd S1Akta IV GT
Guru Bahasa

Arab

5 Asiah S.Ag
S1Pendidikan Agama

Islam
GT Wali Kelas

6 Radhila S.Pd.I S1Pendidikan Agama GT Wali Kelas
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Islam

7 Amnawati S.Pd S1 Akta IV GT Wali Kelas

No Nama Pendidikan jabatan
Tenaga

kependidikan

8 Yulizar S.Pd.I
S1Pendidikan

AgamaIslam
GT Wali Kelas

9 Aisyah S.Pd.I
S1Pendidikan Agama

Islam
GT Wali Kelas

10
Mujibaturrahmi

S.Pd.I

S1 Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyyah
GT Wali Kelas

11 Nirwana S.Pd.I
S1Pendidikan Agama

Islam
GTT Wali Kelas

12 Zahara S.Pd.I
S1 Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyyah
Bakti Wali Kelas

13
Husna Dewii

S.Pd.I

S1 Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyyah

Bakti
Wali Kelas

14 Alfadhil A.md DIII Penjaskes
Bakti

Tata Usaha

15 hannah S.Pd.I
S1Pendidikan Agama

Islam

Bakti
Wali Kelas

16 Ida Hasni S.Pd.I
S1Pendidikan Agama

Islam

Bakti
Wali Kelas

17 Erlinda Wati S1Pendidikan Agama Bakti Wali Kelas
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S.Pd.I Islam

18
Desi Wahyuni

S.Pd
S1 Akta IV

Bakti
Guru Olah Raga

19
DewiRahmayanti

S.Pd

S1 Pendidikan Guru

Sekolah Dasar

Bakti
Wali Kelas

20 Mardhiah S.Pd S1 Akta IV
Bakti

Wali Kelas

21
Jannatul Makwa

S.Pd
S1 Akta IV

Bakti
Wali Kelas

22 Faridah S.Pd.I
S1 Pendidikan Agama

Islam

Bakti
Guru

Pendidikan

Agama Islam

23 Azizah S.Pd S1 Matematika Bakti Guru Olah Raga

24 Rahmaton S.Pd S1 Akta IV Bakti
Guru Arab

Melayu

25 Irnina S.Pd S1 Akta IV Bakti
Guru Bahasa

Inggris

(Sumber: Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar )

b. Siswa

Jumlah siswa dan siswi MIN 2 Aceh Besar adalah sebanyak 234 orang

yang terdiri dari 113 siswa laki-laki dan 124 siswa perempuan. Untuk lebih jelas

maka secara rinci dapat dilihat dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3. Keadaan Siswa MIN 2 Aceh Besar Tahun Ajaran 2016/2017
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No. Kelas
Siswa

Jumlah
L P

1 Kelas I 20 19 22

2 Kelas II 13 25 22

3 Kelas III 12 21 26

4 Kelas IV 23 19 14

5 Kelas V 26 20 18

6 Kelas VI 19 20 18

Jumlah : 113 124 234

(Sumber: Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar )

3. Jadwal dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Aceh Besar, pada tanggal 09 sampai

dengan 11 Oktober 2017. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Aceh besar,

merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang memiliki karakteristik

keagamaan dibawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia. Madrasah

Ibtidaiyah yang berlokasi di Jln. Utama Medan-Banda Aceh Km.50 Lembah

Selawah Aceh Besar, letak sekolah yang berdekatan dekat jalan utama membuat

para guru harus selalu mejaga dan mengawasi (mengantisipasi) siswa agar mereka

tidak keluar dari lingkungan sekolah selama jam sekolah berlangsung maupun

disaat jam istirahat.
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B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tesawal dan tes akhir

(tes yang diberikan sesudah mengajar materi membaca Ulil si daun teh pada tema

4 subtema 1 pembelajaran 1), pemberian tes akhir bertujuan untuk mengetahui

tingkat kemampuan sesudah proses pembelajaran. Tujuan peneliti memberikan

tes akhir ialah untuk melihat tingkat ketuntasan belajar setelah sub pokok bahasan

diajarkan. Dan guru bidang studi menjadi pengamat dalam penelitian ini.

Penelitian dilakukan pada kelas IV.

a. Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi seperti di paparkan berikut ini:

1). Perencanaan

Mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan

sebuah penelitian, disini peneliti terlebih dahulu melakukan analisis kurikulum

untuk menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang

digunakan untuk menyusun indikator yang diperlukan dalam menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang peneliti konsultasikan dengan dosen

pembimbing. Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian

tindakan kelas yaitu RPP I tentang materi membaca ulil si daun teh pada

penerapan model Think Talk Write, menyusun soal tes, lembar kerja peserta

didik (LKPD) pada setiap kelompok, dan menyusun lembar aktivitas guru dan

siswa.
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2). Pelaksanaan

Setelah segala sesuatu yang di perlukan dalam penelitian peneliti

persiapkan secara matang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian

pada kelas IV yang dilaksanakan pada hari senin 09 Oktober 2017 sebagai siklus

I, langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan Model Think Talk Write

yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut.

Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan

mengucapkan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas, berdoa dan

mengabsensi siswa.  Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan

siswa mengaitkan antara materi membaca Ulil si daun teh dengan kehidupan

siswa sehari-hari, lalu memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berperan

aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan materi yang

akan diberikan kepada siswa.

Pada kegiatan awal dalam menanggapi pembelajaran siswa merasa senang

karena guru yang mengajar adalah guru praktek pengalaman lapangan (PPL) yang

merupakan guru baru yang sesaat, dimana siswa usia SD/MI suka mencari

perhatian pada seseorang yang dianggap baru.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru membagikan

siswa kedalam kelompok yang terdiri 4 sampai 5 orang anggotanya. Kemudian

guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran dengan menggunakan model

Think Talk Write dan selanjutnya guru memperlihatkan kepada siswa gambar-

gambar tentang teh lalu guru bertanya jawab bersama siswa. Kemudian guru

membagikan wacana tentang teks Ulil si daun teh salah satu siswa dari setiap
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kelompok membacakan wacana tersebut dan yang lain mendengarkan sambil

mencatat hal yang sulit dipahami dari teks tersebut dan dijawab bersama-sama.

Kemudian membagikan LKPD kesetiap kelompok dan dikerjakan secara

individu.Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan

perintah. Guru membimbing siswa dalam menjawab LKPD. Lalu guru memanggil

perwakilan dari tiap kelompok secara bergantian untuk membacakan hasil

jawabannya.

Pada kegiatan akhir guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi

yang dipelajari.Kemudian guru memberi penguatan dan kesimpulan. Kemudian

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan kesulitannya

dan guru memberikan post test siklus tahap I kepada siswa. Kemudian guru

bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan

memberikan pesan-pesan moral setelah semuanya selesai guru menutup pelajaran

dengan salam.

Pada kegiatan ini siswa mengerjakan tugas dengan baik, dengan harapan

pertemuan selanjutnya akan diterapkan lagi model Think Talk Write.

3) Observasi

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa  pada siklus I dipaparkan berikut

berdasarkan pengamatan observer, juga terdapat hasil ketuntasan belajar

setelahnya.
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a) Observasi guru

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru

bidang studi Bahasa Indonesia.Analisis terhadap aktivitas guru dalam

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan

efektivitas suatu pelajaran. Berikut adalah hasil observasi aktivitas guru pada

kelas IV MIN 2 Aceh Besar.

Tabel 4.4 Lembar Observasi Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori
1 2 3 4 5

1 Pendahuluan
1. Kemampuan membuka pelajaran.
2. Kemampuan menyampaikan

Apersepsi.
3. Kemampuan memberi motivasi

belajar siswa.
4. Kemampuan menyampaikan

tujuan pembelajaran dengan
menggunakan model Think
Talk Write.

5. Kemampuan menginformasikan
langkah-langkah pembelajaran.

√

√
√

√

√

II Kegiatan inti
1. Persiapan guru tentang materi

ajar membaca ulil si daun teh.
2. Kemampuan guru dalam

membagikan kelompok secara
heterogen.

3. Kemampuan guru mengarahkan
siswa dalam berdiskusi.

4. Kemampuan guru dalam mengel-
ola kelas.

5. Kemampuan guru dalam meng-
gunakan waktu.

6. Kemampuan guru dalam meres-
pon siswa.

7. Kemampuan guru dalam mencip-

√

√

√

√

√

√

√
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takan suasana belajar yang aktif.
8. Kemampuan guru memberikan

penguatan terhadap hasil belajar
siswa.

√

III Penutup
1. Membimbing siswa menyimpul-

kan pembelajaran membaca ulil
si daun teh.

2. Kemampuan menegaskan hal-hal
penting/intisari yang berkaitan
dengan pembelajaran.

3. Kesusaian pembelajaran yang di-
laksanakan dengan kompetensi
(tujuan) yang di ajarkan.

4. Kesesuaian pembelajaran dengan
model Think Talk Write.

√

√

√

√

Jumlah 66
Presentase 77,64%

(Baik)
(Sumber : Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar)

Presentase : (%) = × 100%

= 77,64%

Keterangan:

Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35
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Berdasarkan hasil pengamatan di atas pada setiap aspek yang diamati

dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori

baik, nilai persenatase yang diperoleh adalah 77,64%. Maka dapat disimpulkan

bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan

Model Think Talk Write pada materi membaca Ulil si daun teh terpenuhi/tercapai

dengan target yang diinginkan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.

b) Observasi siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu teman

sejawat. Untuk hasil observasi siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.5 Lembar Observasi Siswa Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori
1 2 3 4 5

1 Pendahuluan
1. Siswa memperhatikan dengan

baik guru ketika membuka
pelajaran

2. Siswa menjawab pertanyaan –
pertanyaan yang diajukan guru
pada kegiatan apersepsi

3. Memberikan pertanyaan/
memjawab pertanyaan guru
pada kegiatan motivasi

4. Siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan tentang
model Think Talk Write

√

√

√

√

II Kegiatan inti
1. Memahami bacaan teks cerita

Ulil si daun teh dan
gambarnya.

2. Memperhatikan saat guru
menjelaskan materi pelajaran

3. Keaktifan dan kekompakan
dalam satu kelompok.

4. Kemampuan siswa dalam

√

√

√

√

√
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menyelasaikan LKPD
5. Kemampuan siswa

mendengarkan intruksi dari
guru

6. Keberanian mengumukakan
materi kedepan kelas

7. Menjawab secara tepat
pertanyaan guru sesuai materi
yang dipelajaran

8. Keberanian mengemukakan
pendapat

√

√

√

√

III Penutup
1. Kemampuan siswa dalam

menyimpulkan pembelajaran
2. Mendengarkan penegasan

akhir dari guru
3. Mengumpulkan hasil kerja

siswa

√

√

√

Jumlah 54
Presentase 73,00%

(Baik)
Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Presentase : (%) = × 100%

= 73,00%

Keterangan:
Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35
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Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa hasil observasi aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan Penerapan model Think

Talk Write pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I RPP I pada

kegiatan awal hingga akhir memperoleh  skor yaitu sebanyak 55 dan

presentase73,00% dengan kategori Baik.

c) Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Tingkat ketuntasan belajar siswa melalui penggunaan penerapan model

Think Talk Write diketahui dengan menganalisis hasil post tes yang diberikan

kepada siswa setelah penggunaan penerapan Think Talk Write. Untuk melihat

persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.6. Nilai Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

No Kode Nama Siswa Skor Ketuntasan (KKM-65)

(1) (2) (3) (4)

1 X1 30 Tidak tuntas

2. X2 60 Tidak tuntas

3. X3 60 Tidak tuntas

4. X4 60 Tidak tuntas

5. X5 60 Tidak tuntas

6. X6 70 Tuntas

7. X7 70 Tuntas

8. X8 60 Tidaktuntas

9. X9 60 Tidaktuntas
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10. X10 60 Tidaktuntas

11. X11 70 Tuntas

12. X12 70 Tuntas

13. X13 90 Tuntas

14. X14 80 Tuntas

15. X15 80 Tuntas

16. X16 80 Tuntas

17. X17 90 Tuntas

18. X18 90 Tuntas

Jumlah 1010

Rata-rata 56,11

Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Dari tabel di atas, nilai yang tidak tuntas untuk siswa yang jumlah  orang

sebesar x 100% = 44,44%, sedangkan nilai yang tuntas x 100% =

55,55%.Maka persentase ketuntasan klasikal belajar siswa sebagai berikut:

P = Banyaknya	siswa	yang	tuntasJumlah	siswa	seluruhnya × 100	%
			= 1018 × 100	%
= 55,55 %

Berdasarkan analisis data di atas, jelas bahwa masih ada siswa yang

kurang memahami dengan baik tentang konsep proses pembuatan teh. Hal ini
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terlihat dari nilai rata-rata siswa yang masih rendah yaitu sebesar 56,11%, dan

siswa yang tidak tuntas sebesar 44,44%, sedangkan yang tuntas hanya 55,55%.

Sehingga perlu adanya perbaikan dengan melakukan tahap pada siklus I kepada

siklus yang ke-II.

4) Refleksi

Adapun keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

NO Hasil Temuan Tindak Lanjut

1. Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran model Think Talk
Write pada kegiatan ini adalah 66
termasuk kategori baik.

Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menerapkan
model Think Talk Write pada
kegiatan inti dengan skor rata-rata 66
termasuk kategori baik,  namun  yang
paling menonjol dalam kegiatan inti
adalah pada aspek Kemampuan guru
mengarahkan siswa dalam berdiskusi
dan Kemampuan guru dalam
mengelola kelas dengan kategori
cukup hal ini disebabkan karna siswa
masih bingung dengan siswa yang
sangat ribut.

2. Aktivitas siswa yang telah
berhasil yaitu mengetahui
tentang cerita ulil si daun Teh
dan terampil menggunakan kata
serta mengetahui bagaimana
mennggunakan tanda baca yang
tepat dan benar. Serta menerima
dan mendengar penguatan dari
guru juga pesan moral.

Aktivitas siswa yang perlu diperbaiki
adalah disaat dikegiatan inti disaat
proses belajar mengajar berlangsung
siswa terlalu semangat sehingga
suasana ruangan menjadi ribut.
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3. Terdapat sedikit peningkatan
hasil belajar siswa setelah
menggunakan model Think Talk
Write, yaitu dilihat dari hasil ujian
siswa sebelum diterapkan model
Think Talk Write.

Perlu adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada siklus berikutnya,
sehingga hasil belajar siswa  baik dan
mencapai target atau indikator
pembelajaran.

b. Siklus II

Siklus II dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi seperti di paparkan berikut ini:

1) Perencanaan.

Mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan sebuah

penelitian, disini peneliti terlebih dahulu melakukan analisis kurikulum untuk

menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan

untuk menyusun indikator yang diperlukan dalam menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang peneliti konsultasikan dengan dosen pembimbing.

Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas yaitu

RPP II tentang materi membaca ulil si daun teh pada penerapan Model Think Talk

Write, menyusun soal tes, lembar kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap

kelompok, dan menyusun lembar aktivitas guru dan siswa.

2). Pelaksanaan

Setelah segala sesuatu yang di perlukan dalam penelitian peneliti persiapkan

secara matang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian pada kelas

IV yang dilaksanakan pada hari selasatanggal 10 Oktober sebagai siklus II,

langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan model Think Talk Write yang

peneliti lakukan yaitu sebagai berikut.
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Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan

mengucapkan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas, berdoa dan

mengabsensi siswa.  Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan

siswa mengaitkan antara materi kemarin dengan materi yang akan dibahas dan

dengan kehidupan siswa sehari-hari, lalu memberikan motivasi kepada siswa agar

lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya guru menyampaikan

materi yang akan diberikan kepada siswa.

Pada hari kedua siswa sangat bersemangat dalam belajar karena mereka

tidak sabar ingin mendengar cerita perjalanan daun teh ke pabrik.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru membagikan

siswa kedalam kelompok yang terdiri 4 sampai 5 orang anggotanya. Kemudian

guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran dengan menggunakan model

Think Talk Write dan selanjutnya guru memperlihatkan kepada siswa gambar-

gambar tentang teh lalu guru bertanya jawab bersama siswa. Kemudian guru

membagikan gambar kepada setiap kelompok tentang teh lalu siswa dari setiap

kelompok memperhatikan gambar yang dibagi tersebut dan mecatat hal tentang

gambar yang mungkin sulit di pahami lalu memaparkannya, guru dan siswa sama

sama menjawab pertanyaan dari setiap kelompok. Guru juga menjelaskan bahwa

teknologi sangat penting dizaman yang semakin maju. Kemudian membagikan

LKPD kesetiap kelompok dan dikerjakan secara individu. Guru mengarahkan

siswa untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan perintah. Guru membimbing siswa

dalam menjawab LKPD. Lalu guru memanggil perwakilan dari tiap kelompok

secara bergantian untuk membacakan hasil jawabannya.
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Pada kegiatan ini siswa sedikit tentram karena mereka diskusi dengan

menerka kendaraan yang terdapat didalam gambar. Oleh karena itu situasi

pembelajaran pada saat itu sangat mendukung, namun demikian ada juga siswa

yang terlalu aktif sehingga guru bidang study sulit untuk duduk dengan nyaman.

Tahap selanjutnya kegiatan akhir. Pada kegiatan akhir guru bertanya

jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari.Kemudian guru memberi

penguatan dan kesimpulan. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengungkapkan kesulitannya dan guru memberikan post tes siklus

tahap II kepada siswa. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan

tentang materi yang telah dipelajari dan memberikan pesan pesan moral setelah

semuanya selesai guru menutup pelajaran dengan salam.

Pada kegiatan ini siswa mengerjakan tugas dengan baik, dengan harapan

pertemuan selanjutnya akan diterapkan lagi model Think Talk Write.

3). Observasi

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa  pada siklus II dipaparkan berikut

berdasarkan pengamatan observer.

a) Observasi guru

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru

bidang studi Bahasa Indonesia. Berikut adalah hasil observasi aktivitas guru pada

kelas IV MIN 2 Aceh Besar.

Tabel 4.8 Lembar Observasi Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus II

N
o

Aktivitas Yang Diamati Skor Katago
ri
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1 2 3 4 5
1 Pendahuluan

1. Kemampuan membuka
pelajaran.

2. Kemampuan menyampaikan
Apersepsi.

3. Kemampuan memberi
motivasi belajar siswa.

4. Kemampuan menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan
menggunakan model Think
Talk Write.

5. Kemampuan
menginformasikan langkah-
langkah pembelajaran.

√

√

√

√

√

II Kegiataninti
1. Persiapan guru tentang materi

ajar ulil si daun teh.
2. Kemampuan guru dalam mem

bagikan
kelompoksecaraheterogen.

3. Kemampuan guru mengarahka
n siswa dalam berdiskusi.

4. Kemampuan guru dalam meng
elola kelas.

5. Kemampuan guru dalam meng
gunakanwaktu.

6. Kemampuan guru dalam meres
pon siswa.

7. Kemampuan guru dalam menc
iptakan suasana belajar yang
aktif.

8. Kemampuan guru memberikan
penguatan terhadap hasil belaj
ar siswa.

√

√

√

√

√

√

√

√

II
I

Penutup

1. Membimbing siswa menyimpu
lkan pembelajaran ulil si daun
teh.

2. Kemampuan menegaskan hal-
halpenting/intisari yang
berkaitan dengan
pembelajaran.

3. Kesusaian pembelajaran yang
di laksanakan dengan

√

√

√
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kompetensi (tujuan) yang di
ajarkan.

4. Kesesuaian pembelajaran deng
an model Think Talk Write.

√

Jumlah 69

Nilai Rata-rata 81,17%
(Baik)

Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Presentase : (%) = × 100%

= 81,17%

Keterangan:

Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel di atas setiap aspek yang

diamati dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam

kategori baik, nilai persentase 77,64% dari RPP Idan pada RPP II nilai persentase

yang didapat yaitu 81,17% maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Think Talk Write

pada materi membaca Ulil si daun teh terpenuhi/tercapai dengan target yang

diinginkan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.
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b) Observasi siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru

bidang studi Bahasa Indonesia.Untuk hasil observasi siswa dapat dilihat dari tabel

berikut :

Tabel 4.9 Lembar Observasi Siswa Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus II

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori
1 2 3 4 5

1 Pendahuluan
1. Siswa memperhatikan den

gan baik guru ketika mem
buka pelajaran.

2. Siswa menjawab
pertanyaan –pertanyaan
yang diajukan guru pada
kegiatan apersepsi.

3. Memberikan pertanyaan/
memjawab pertanyaan
guru pada kegiatan
motivasi.

4. Siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan tentang
model Think Talk Write.

√

√

√

√

√

II Kegiatan inti
1. Memahami bacaan teks

cerita ulil si daun teh.
Beserta gambar.

2. Memperhatikan saat guru
menjelaskan materi
pelajaran.

3. Keaktifan dan
kekompakan dalam satu
kelompok.

4. Kemampuan siswa dalam
menyelasaikan LKPD.

5. Kemampuan siswa
mendengarkan intruksi
dari guru.

6. Keberanian mengumukaka
n materi kedepan kelas.

√

√

√

√

√

√

√
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7. Menjawab secara tepat
pertanyaan guru sesuai
materi yang dipelajaran.

8. Keberanian mengemukaka
n pendapat

√

III Penutup
1. Kemampuan siswa dalam

menyimpulkan
pembelajaran.

2. Mendengarkan penegasan
akhir dari guru.

3. Mengumpulkan hasil kerja
siswa.

√

√

√

Jumlah 57
Presentase 74,66%

(Baik)
Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Presentase : (%) = × 100%

= 74,66%

Keterangan:

Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35

Berdasarkan tabel di atas menyatakan hasil observasi aktivitas siswa

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model Think Talk
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Write pada siklus II RPP II pada kegiatan awal hingga akhir memperoleh  skor

yaitu sebanyak 57 dan jumlah persentase 74,66 dengan kategori baik.

c) Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Setelah melakukan sikus pertama, peneliti dan pengamat mendapatkan

hasil yang kurang memuaskan, maka peneliti melanjutkan pada siklus kedua.

Hasil analisa belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

No Kode Nama Skor Siklus II Ketuntasan (KKM ≥ 65)

(1) (2) (3) (4)

1. X1 90 Tuntas

2. X2 80 Tuntas

3. X3 80 Tuntas

4. X4 70 Tuntas

5. X5 90 Tuntas

6. X6 60 Tidak Tuntas

7. X7 90 Tuntas

8. X8 80 Tuntas

9. X9 80 Tuntas

10. X10 70 Tuntas

11. X11 80 Tuntas

12. X12 90 Tuntas

13. X13 80 Tuntas
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14. X14 90 Tuntas

15. X15 40 Tidak Tuntas

16. X16 40 Tidak Tuntas

17. X17 50 Tidak Tuntas

18. X18 40 Tidak Tuntas

Jumlah 1300

Rata-rata 72,22

(Sumber: Dokumentasi MIN 2 Aceh Besar )

Dari tabel di atas, nilai yang tidak tuntas untuk siswa yang jumlah 5 orang

sebesar x 100% = 27,77%, sedangkan nilai yang tuntas x 100% = 72,22%.

Terlihat adanya peningkatan dari siklus sebelumnya. Maka persentase ketuntasan

klasikal belajar siswa sebagai berikut:

P = Banyaknya	siswa	yang	tuntasJumlah	siswa	seluruhnya × 100	%
			= 1318 × 100	%

= 72,22 %

Meski telah terlihat tuntas secara individual namun nilai rata-rata siswa

secara  klasikalbelum menacapai target yaitu 80 %. Dengan demikian peneliti

melanjutkan dengan siklus yang ke-III.

4). Refleksi



65

Adapun keberhasilan yang telah dicapai pada siklus II adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.11 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II

NO Hasil Temuan Tindak Lanjut

1. Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran model Think Talk
Write pada kegiatan ini diperoleh
skor 69 termasuk kategori baik
baik.

Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan
model Think Talk Write pada kegiatan
inti dengan skor rata-rata 96 termasuk
kategori baik, namun guru masih
belum tegas dalam mendisiplinkan
siswa yang tergolong lebih aktif
(ribut).

2. Aktivitas siswa yang telah
berhasil yaitu mampu
melaksanakan pembelajaran
sesuai intruksi, membaca materi
yang ditugaskan, menerima
LKPD dan bahan yang
diperlukan dalam pembelajaran,
mendengar penguatan dari guru
dan mendengar pesan moral.

Aktivitas siswa yang perlu diperbaiki
adalah seharusnya siswa lebih diam
dan bertanya cukup hanya sekali dan
tidak berulang-ulang dengan
pertanyaan yang sama.

3. Terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah
menggunakan model Think Talk
Write, yaitu dilihat dari hasil
siklus I. Untuk lebih jelas lihat
dilampiran.

Perlu adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada siklus berikutnya,
sehingga hasil belajar siswa  baik dan
mencapai target atau indikator
pembelajaran.

a. Siklus III

Siklus III dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi seperti di paparkan berikut ini:

1) Perencanaan.

Mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan sebuah

penelitian, disini peneliti terlebih dahulu melakukan analisis kurikulum untuk
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menentukan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan

untuk menyusun indikator yang diperlukan dalam menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang peneliti konsultasikan dengan dosen pembimbing.

Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas yaitu

RPP III tentang materi Ulil si daun teh pada penerapan model Think Talk Write,

menyusun soal tes, lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbeda setiap

kelompok, dan menyusun lembar aktivitas guru dan siswa.

2). Tindakan.

Setelah segala sesuatu yang di perlukan dalam penelitian peneliti persiapkan

secara matang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian pada kelas

IV yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 Oktober 2017 sebagai siklus III,

langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan model Think Talk Write yang

peneliti lakukan yaitu sebagai berikut.

Kegiatan awal pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan

mengucapkan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas, berdoa dan

mengabsensi siswa.  Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan

siswa mengaitkan antara materi kemarin dengan materi yang akan dibahas

dandengan kehidupan siswa sehari-hari, lalu memberikan motivasi kepada siswa

agar lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru memancing siswa

dengan pertanyaan- pertanyaan untuk membangkitkan semangat siswa dalam

berinteraksi. Selanjutnya guru menyampaikan materi yang akan diberikan kepada

siswa.
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Pada hari ketiga siswa sangat bersemangat dalam belajar karena mereka

tidak sabar ingin melihat secaralangsung teh tubruk dan teh yang sudah diolah

menjadi kemasan minuman seperti pada cerita Ulil si daun teh.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru membagikan

siswa kedalam kelompok yang terdiri 4 sampai 5 orang anggotanya . Kemudian

guru memperlihatkan kepada siswa gambar-gambar dan wacana Ulil si daun

theyang telah di lihat dan dibaca pada siklus sebelumnya lalu guru bertanya

jawab bersama siswa. Kemudian membagikan LKPD kesetiap kelompok dan

dikerjakan secara individu.Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD

sesuai dengan perintah. Guru membimbing siswa dalam menjawab LKPD.Lalu

guru memanggil perwakilan dari tiap kelompok secara bergantian untuk

membacakan hasil jawabannya.

Pada kegiatan ini siswa terlihat lebih aktif dalam hal positif karena mereka

mendapatkan alat peraga dalam menjawab  LKPD, berupa gambaran proses

pembuatan teh, minuman kemasan teh,dan teh tubruk yang sudah diolah. Oleh

karena itu situasi pembelajaran pada saat itu sangat mendukung, apalagi mereka

mendapatkan minuman teh kemasan setelah menyelesaikan LKPD, namun

demikian ada juga siswa yang terlalu aktif sehingga guru bidang study sulit untuk

duduk dengan nyaman.

Selanjutnya kegiatn akhir. Pada kegiatan akhir guru bertanya jawab

dengan siswa tentang materi yang dipelajari.Kemudian guru memberi penguatan

dan kesimpulan. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengungkapkan kesulitannya dan guru memberikan post tes siklus tahap III
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kepada siswa. Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi

yang telah dipelajari dan memberikan pesan pesan moral setelah semuanya selesai

guru menutup pelajaran dengan salam.

Pada kegiatan ini siswa mengerjakan tugas dengan baik, dan hasilnya pun

sangat bagus. Hasil tersebut terjadi karena mereka suda terbiasa dengan model ini

yang dilaksanakan oleh guru PPL selama III siklus.

3). Observasi

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa  pada siklus III dipaparkan berikut

berdasarkan pengamatan observer.

a) Observasi Guru

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru

bidang studi Bahasa Indonesia. Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalam

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan

efektivitas suatu pelajaran. Berikut adalah hasil observasi aktivitas guru pada

kelas IV MIN 2 Aceh Besar.

Tabel 4.12 Lembar Observasi Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus
III

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori
1 2 3 4 5

1 Pendahuluan
1. Kemampuan membuka pelajaran.
2. Kemampuan menyampaikan

Apersepsi.
3. Kemampuan memberi motivasi

belajar siswa.
4. Kemampuan menyampaikan

tujuan pembelajaran dengan
menggunakan model Think Talk

√
√

√

√
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Write.
5. Kemampuan menginformasikan

langkah-langkah pembelajaran.
√

II Kegiatan inti
1. Kemampuan guru dalam

menyampaikan materi tentang ulil
si daun teh.

2. Kemampuan guru dalam
membagikan kelompak secara
heterogen.

3. Kemampuan guru mengarahkan
siswa dalam berdiskusi.

4. Kemampuan guru dalam mengelo
la kelas.

5. Kemampuan guru dalam menggu
nakan waktu

6. Kemampuan guru dalam merespo
n siswa.

7. Kemampuan guru dalam mencipt
akan suasana belajar yang aktif.

8. Kemampuan guru memberikan
penguatan terhadap hasil belajar
siswa.

√

√

√

√

√

√

√

√

II Penutup
1. Membimbing siswa menyimpulk

an pembelajaran membaca ulil si
daun teh.

2. Kemampuan menegaskan hal-hal
penting/intisari yang berkaitan
dengan pembelajaran.

3. Kesusaian pembelajaran yang di
laksanakan dengan kompetensi
(tujuan) yang di ajarkan.

4. Kesesuaian pembelajaran dengan
model Think Talk Write.

√

√

√

√

Jumlah 70
Nilai Rata-rata 82,35%

(Baik)
Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Presentase : (%) = × 100%

= 82,35%
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Keterangan :

Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35

Berdasarkan hasil pengamatan di atas pada setiap aspek yang diamati

dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori

baik, nilai persentase yang diperoleh guru dari RPP I yaitu 77,64% dan pada RPP

III yaitu 81,17 % dan pada RPP III yaitu 82,35%. Maka dapat disimpulkan bahwa

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model

Think Talk Write pada materi Ulil si daun teh terpenuhi/tercapai dengan target

yang diinginkan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.

b) Observasi Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan instrument

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu guru

bidang studi Bahasa Indonesia.Untuk hasil observasi siswa dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel.4.13 Lembar Observasi Siswa Dalam Mengelola Pembelajaran Siklus
III

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori
1 2 3 4 5

1 Pendahuluan
1. Siswa memperhatikan dengan

baik guru ketika membuka
√
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pelajaran.
2. Siswa menjawab pertanyaan –

pertanyaan yang diajukan guru
pada kegiatan apersepsi.

3. Memberikan pertanyaan/
memjawab pertanyaan guru
pada kegiatan motivasi.

4. Siswa memperhatikan saat
guru menjelaskan tentang
model Think Talk Write.

√

√

√

II Kegiatan inti
1. Memahami bacaan teks cerita,

gambar dan  bahan nyata.
2. Memperhatikan saat guru

menjelaskan materi pelajaran.
3. Keaktifan dan kekompakan

dalam satu kelompok.
4. Kemampuan siswa dalam

menyelasaikan LKPD.
5. Kemampuan siswa

mendengarkan intruksi dari
guru.

6. Keberanian mengumukakan
materi kedepan kelas.

7. Menjawab secara tepat
pertanyaan guru sesuai materi
yang dipelajari.

8. Keberanian mengemukakan
pendapat.

√
√

√

√

√

√

√

√

√

III Penutup
1. Kemampuan siswa dalam

menyimpulkan pembelajaran.
2. Mendengarkan penegasan

akhir dari guru.
3. Mengumpulkan hasil kerja

siswa.

√

√

√

Jumlah 60
Nilai Rata-rata 80,00%

(Baik)
Sumber : MIN 2 Aceh Besar, 2017

Presentase : (%) = × 100%
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= 80,00%

Keterangan :

Baik Sekali = 80-100

Baik                 = 66-79

Cukup = 50-65

Kurang =36-49

Gagal =0-35

Berdasarkan analisis data di atas, jelas bahwa siswa sudah mampu

memahami konsep Cerita Ulil si daun teh dengan baik. Hal ini terlihat dari nilai

persentasesiswa RPP I yaitu sebesar 77,64%, RPP II yaitu sebesar 74,66% dan

RPP III yaitu sebesar80,00%. Dengan kategori baikdisetiap siklusnya maka dapat

dikatakan penerapan model Think Talk Write bisa membangkitkan semangat

belajar siswa.

c) Hasil ketuntasan belajar

Setelah mendapatkan hasil pada sikus kedua, peneliti dan pengamat masih

mendapatkan hasil yang kurang memuaskan pada nilai klasikal maka peneliti

melanjutkan pada siklus ketiga. Hasil analisa belajar siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.14 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus III

No Kode Nama Skor Siklus II Ketuntasan (KKM ≥ 65)

(1) (2) (3) (4)

1. X1 90 Tuntas

2. X2 80 Tuntas

3. X3 80 Tuntas

4. X4 90 Tuntas

5. X5 90 Tuntas

6. X6 60 Tidak Tuntas

7. X7 90 Tuntas

8. X8 80 Tuntas

9. X9 80 Tuntas

10. X10 80 Tuntas

11. X11 80 Tuntas

12. X12 90 Tuntas

13. X13 80 Tuntas

14. X14 90 Tuntas

15. X15 90 Tuntas

16. X16 100 Tuntas

17. X17 80 Tuntas

18. X18 60 Tidak Tuntas

Jumlah 1490
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Rata-rata 82,77

Sumber : MIN 2 Aceh besar, 2017

Dari tabel di atas, nilai yang tidak tuntas untuk siswa yang jumlah 2 orang

sebesar x 100% = 11,11%, sedangkan nilai yang tuntas x 100% =

88,88%.Maka persentase ketuntasan klasikal belajar siswa sebagai berikut:

P = Banyaknya	siswa	yang	tuntasJumlah	siswa	seluruhnya × 100	%
			= 1618 × 100	%

= 88,88 %.

Berdasarkan analisis data di atas, jelas bahwa siswa sudah mampu

memahami wacana Ulil si daun teh dengan baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata

siswa yaitu sebesar 82,77%, dan  siswa yang tuntas sudah mencapai sebesar

88,88% , sedangkan yang tidak tuntas sebesar 11,11% dan ini sudah mencapai

KKM yang ada di sekolah MIN 2 Aceh Besar. Sehingga KBM dengan

menerapkan model Think Talk Write (TTW) berhasil.

4). Refleksi.

Adapun keberhasilan yang telah dicapai pada siklus III adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.15 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus III

NO Hasil Temuan Tindak Lanjut

1. Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran model Think Talk
Write pada kegiatan ini diperoleh
skor 70 termasuk kategori sangat
baik dan sedikit meningkat dari
siklus sebelumnya.

Guru harus mempertankan kegiatan
pembelajaran yang baik agar
membuat pembelajaran menjadi
lebih baik lagi. Dan sesuai dengan
model yang diterapkan.

2. Aktivitas siswa yang telah
berhasil yaitu mampu sesuai
intruksi, membaca materi yang
ditugaskan, mampu memahami
olahan teh, menerima LKPD dan
bahan yang diperlukan dalam
pembelajaran, mendengar
penguatan dari guru dan
mendengar pesan moral.

Aktivitas siswa harus lebih baik
sehingga lagi dan dapat
mempertahankan aktivitas yyang
lebih bagus untuk proses
pembelajaran

3. Terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah
menggunakan model Think Talk
Write, yaitu dilihat dari hasil
siklus sebelum pembelajaran
dengan tes akhir sebanyak 5 soal
essey, Untuk lebih jelas lihat
dilampiran.

Peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus ini sangat baik dan mencapai
target atau indikator pembelajaran.

1. Persentase nilai siklus I,II,III

a. Ketuntasan Belajar

Tabel 4.16 persentase ketuntasan belajar

No. Siklus Persentase nilai Nilai rata-rata

Tuntas Tidak tuntas

1 I 55,55% 44,44% 56,11%

2 II 72,22% 27,77% 72,22 %

3 III 88,88 % 11,11% 82,77%



76

b. Observasi Guru dan Siswa

Tabel 4.17 persentase Observasi guru

No. Siklus
Persentase

Keterangan
Guru

1 I 77,64 % Baik

2 II 81,17 % Sangat Baik

3 III 82,35 % Sangat Baik

Tabel 4.18 persentase Observasi siswa

Dengan demikian jelas bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklus dalam

penelitian ini.kemampuan tentang hasil belajar siswa meningkat dengan cepat,

disebabkan dari kemauan dan keinginan siswa belajar dengan penerapan model

Think Talk Write (TTW) pada materi Membaca Ulil  si daun teh.

C. Pembahasan

Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila terdapat keaktifan

siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya berdampak pada

No. Siklus
Persentase

Keterangan
Siswa

1 I 73,00 % Baik

2 II 74,66 % Baik

3 III 80,00 % Sangat Baik
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peningskatan hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berkualitas,

baik dari segi kognitif maupun afektif.

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dikatakan bahwa guru telah

berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar diketahui

setelah diadakan tes dengan seperangkat soal. Sejauh mana tingkat keberhasilan

kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari daya serap anak didik dan persentase

keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diketahui

melalui hasil belajar siswa. Berikut ini penulis akan membahas tentang hasil

belajar siswadan analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa terhadap

penggunaan model Think Talk Write materi Membaca Ulil si daun teh.

1. Aktivitas Guru

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis tidak hanya bekerja

sendiri, akan tetapi adanya guru pengamat untuk mengamati aktivitas guru dan

siswa selama proses belajar mengajar.

Dari hasil analisis aktivitas guru selama tiga siklus mengalami

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang di peroleh pada siklus I

sebesar 77,64 kategori cukup, siklus II sebesar 81,17 kategori baik, dan siklus III

sebesar 74,66%. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam

penerapan model Think Talk Write (TTW) termasuk kategori baik. Aktivitas guru

dalam melaksanakan model Think Talk Write (TTW) pada kegiatan awal, inti, dan

akhir sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang disusun pada RPP dan

mencerminkan model Think Talk Write (TTW).
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2. Aktivitas Siswa

Hasil analisis data aktivitas siswa selama mengikuti penerapan model

Think Talk Write (TTW) selama tiga siklus adalah  siklus I diperoleh nilai rata-

rata sebesar 73,00% termasuk kategori baik, siklus II diperoleh nilai rata-rata

sebesar 74,66 termasuk kategori baik, siklus III diperoleh nilai rata-rata 80,00%,

Berdasarkan hasil analisis data terlihat adanya peningkatan pada aktivitas siswa

dengan menerapkan model Think Talk Write (TTW) .

Meningkatnya aktivitas guru berpengaruh terhadap aktivitas siswa dan

hasil belajar siswa, sehingga menunjukkan pembelajaran tersebut bermakna bagi

siswa. Salah satu pembelajaran bermakna adalah dengan melibatkan siswa secara

aktif dan kreatif dalam mengembangkan daya imajinasinya untuk berpikir. Hal ini

sesuai dengan sesuai dengan Think Talk Write (TTW) yang melibatkan siswa aktif

dalam proses belajar untuk menemukan pembelajaran yang bermakna.

3. Hasil Belajar Siswa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan

terhadap satu kelas. Dimana penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat hasil

belajar siswa dalam mempelajari materi membaca Ulil sidaun teh dengan

menggunakan model Think Talk Write. Uji kemampuan siswa diadakansesudah

pembelajaran berlangsung yaitu diberikannya post-test sebanyak 5 soal essei

disetiap siklus.

Berdasarkan data yang terkumpulkan dan hasil analisis yang diperoleh dari

soal pretest dan post tes pada tabel 4.14 menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar siswa dengan nilai rata-rata posttes adalah 82,77%. Dan ketuntasan siswa
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dalam belajar telah mencapai 88,88%. Sesuai dengan teori belajar tuntas, maka

seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu menyelesaikan,

menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari

seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dapat dilihat dari

jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan/mencapai sekurang-kurangnya

80% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut.1

Jadi, berdasarkan teori tersebut maka penerapan model Think Talk

Write(TTW) sudah dikatakan berhasil, karena secara keseluruhan dari jumlah

siswa sudah mampu menyelesaikan soal-soal, mencapai indikator dan tujuan

pembelajaran pada materi membaca Ulil si dun teh.

Walaupun penulis telah mengatakan bahwa penerapan model Think Talk

Write(TTW) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, namun pendekatan ini juga

mempunyai kekurangan seperti membutuhkan waktu yang lama, terjadi suasana

kelas yang kurang aman disaat mereka menemukan dan menemukan informasi

sesama teman. Sementara kelebihannya berupa pembelajaran lebih bermakna,

siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar

disekolah dengan kehidupan nyata. Siswa dituntun untuk menemukan

pengetahuannya sendiri. Melatih siswa untuk memerima penjelasan dari teman,

saling menghargai dan bekerja sama menuntaskan materi yang dipelajari.

Di samping itu, untuk keberhasilan penelitian dengan penerapan model

Think Talk Write (TTW) ini tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan tiap siklusnya.

Dalam melakukan penelitian penulis merasa perlu melakukan semacam perbaikan

1Mulyasa, Implementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 99.
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pada siklus pertama atau kegiatan mengulang pada siklus kedua hingga siklus

yang ketiga, dimana masih terdapat beberapa kekurangan baik itu dari

kemampuan siswa menguasai materi membaca ulil si daun teh ataupun cara guru

dalam mengelola pembelajaran. Sehingga pembelajaran dengan penerapan model

Think Talk Write (TTW) telah berjalan dengan baik dan adanya peningkatan dari

setiap aspek pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan model

Think Talk Write terhadap peningkatan hasil  belajar dalam aktivitas mengajar

(guru), aktivitas belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa pada materi membaca

ulil si daun teh di MIN 2 Aceh Besar dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan pengamatan dari observer (guru bidang studi Bahasa Indonesia)

pada aktivitas guru yang berlangsung pada setiap siklus dengan presentase

yaitu siklus I 77,64%, siklus II 81,17%, dan siklus III 82,35%

menggambarkan telah terlaksananya pembelajaran dengan penerapan Model

pada materi membaca Ulil si daun teh di kelas IV menunjukkan aktivitas

yang lebih baik, dimana terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II

hingga siklus III.

2. Berdasarkan pengamatan dari observer (teman sejawat ) pada aktivitas belajar

siswa yang berlangsung pada  setiap siklus dengan presentase yaitu siklus I

73,00%, siklus II 74,66%, dan siklus III 80,00% menggambarkan telah

terlaksananya pembelajaran dengan penerapan Model Think Talk Write

menunjukkan aktivitas yang lebih baik, dimana terdapat peningkatan dari

siklus I ke siklus II hingga siklus III. Oleh karena itu penerapan Model Think

Talk Write menunjukkan keberhasilan karena menciptakan suasana proses
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belajar mengajar yang menyenangkan dan dapat membangkitkan semangat

siswa dalam belajar.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Think

Talk Write pada materi membaca ulil si daun teh di kelas IV MIN 2 Aceh

Besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian hasil belajar siswa dengan

skor rata-rata 82,77 termasuk kategori tinggi. Untuk pencapaian KKM dapat

dilihat pada hasil belajar siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar

sebanyak 88,88%.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran

dalam pencapaian tujuan pembelajaran khususnya pada materi membaca ulil si

daun teh diantaranya sebagai berikut:

1. Mengingat penerapan Model Think Talk Write dapat meningkatkan

ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran maka dianjurkan kepada guru

untuk mencoba menerapan Model Think Talk Write pada materi lain yang

sesuai dengan Model Think Talk Write pada pelajaran Bahasa Indonesia atau

pelajaran lainnya.

2. Diharapkan kepada guru yang menerapkan Model Think Talk Write,

hendaknya memperhatikan SK, KD dan indikator yang ingin dicapai serta

kesesuaian materi dengan model/ pendekatan yang akan diterapkan.

3. Pembelajaran yang menggunakan model Think Talk Write mudah dan tidak

membutuhkan waktu lebih lama, oleh karena itu kepada guru yang

menerapkan model Think Talk Write gunakan waktu sebaik mungkin.
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4. Diharapkan kepada siswa untuk dapat mengikuti pelajaran dengan serius

penuh konsentrasi supaya proses pembelajaran lebih efektif.

5. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggembangkan penerapan

model Think Talk Write pada konsep-konsep yang lainnya.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SatuanPendidikan :MIN 2 Aceh Besar
Kelas / Semester :  4 /1
Tema: BerbagaiPekerjaan (Tema 4)
Sub Tema: Jenis-JenisPekerjaan (Sub Tema 1)
Pembelajaranke:  1
Alokasiwaktu: 2 x 35 Menit
Pertemuan :  1

A. KompetensiInti
KI-1 Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya.
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan
di sekolah

KI-4 Menyajikanpengetahuanfaktualdalambahasa yang jelasdanlogis, dalamkarya yang
estetis, dalamgerakan yang mencerminkananaksehat, dandalamtindakan yang
mencerminkanperilakuanakberimandanberakhlakmulia

B. KompetensiDasardanIndikatorPencapaian
Bahasa Indonesia

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1. 1.1 MengakuidanmensykuriAnugerag
Tuhan
YMEataskeberdaanlingkunganda
nsumberdayaalam,alattehnologim
oderandantradisionalperkembang
antehnologi,sosialsertapermasalah
ansosial.

1.1.1
MenjalankanmaknaanugerahTuhanY
ang MahaEsaberupabahasa
Indonesia yang diakuisebagaisarana
yang
lebihungguldaripadabahasalainuntuk
memperolehilmupengetahuan.

2. 2.4
Memilikikepedulianterhadaplingk
ungandansumberdayaalammelalui
pemamfaatanbahasa Indonesia.

2.4.1Menngali informasi tentangteks
ceritasumber
dayadanlingkungandenganbantuan guru
dantemandalambahasa Indonesia
lisandantulisandenganmemilihdanmemil
ahkosakatabaku.
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3. 3.4
Menggaliinformasidaritekscerit

apetualangantentanglingkunganda
nsumberdayaalamdenganbantuan
guru dantemandalambahasa
Indonesia
lisandantulisdenganmemilihdanm
emilahkosakatabaku.

3.4.1Menemukaninformasitentangtehdan proses
pembuatannyamelaluikegiatanmembaca..

4. 4.3 Menyajikanteksceritapetualangante
ntanglingkungandansumberdayaala
msecaramandiridalamteksbahasa
Indonesia
lisandantulisdenganmemilihdanme
milahkosakatabaku

4.4.1Menyajikanceritasingkattentangtehsetel
ahkegiatanmembaca

IPS

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1. 1.1 Menjalankanajaran agama
dalamberfikirdanberprilakuseba
gaipenduduk Indonesia
denganmempertimbangkankele
mbagaansosial,budaya,ekonomi
danpolitikdalammasyarakat.

1.1.1  MensyukurianugerahTuhan YME
yang
telahmemberikankesempatankepada
bangsa Indonesia
untukmelakukanperubahandalamasp
ekgeografis, ekonomi,
budayadanpolitik.

2.
2.3Menunjukanprilakusantuntol
erandanpedulidalammelakukani
nteraksisosialdenganlingkungan
dantemansebaya.

2.3.1  Menghargaiperilakucintatanah air
dalamkehidupanberbangsadanberneg
arasebagaiperwujudan rasa
nasionalisme.

3. 3.4 Memahamimanusiadalamdinamik
ainteraksidenganlingkunganalam,
sosial, budaya, danekonomi.

3.6.1Mengidentifikasijenisjenispekerjaanber
dasarkankondisigeografisdaerahtempa
ttinggal.

4. 4.3 Menceritakanmanusiadalamdina
mikainteraksidenganlingkunganal
am, sosial, budaya,danekonomi.

4.5.1Menjelaskanhubunganjenis-
jenispekerjaandengankondisigeografis
lingkungantempattinggalmelaluikegiat
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anmembacapeta.

IPA

NO. KOMPETENSI DASAR
INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
1. 1.2 Bertambah keimanannya dengan

menyadari hubungan keteraturan
dan komleksitas alam dan jagad
raya terhadap kebesaran tuhan
yang menciptakannya ,serta
mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran agama yang
dianutnya.

1.2.1
MensyukuriciptaanTuhanyanngtelahdi
berikandenganberdoasebelumdansesu
dahbelajar.

2. 2.1 Menunjukan prilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin
tahu,obyektif,jujur,teliti   cermat
tekun hati-hati bertanggung jawab
terbuka dan peduli
lingkungan)dalam aktifitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan inkuiri
ilmiah dan berdiskusi

2.1.1  Menghargai perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasikan
sikap dalam melakukan inkuiri
ilmiah dan   berdiskusi.

3. 3.4 Mendeskripsikanhubunganantarasu
mberdayaalamdenganlingkungan,
teknologi, danmasyarakat.

3.4.1
MencontohkanMendeskripsikanhu
bunganantarasumberdayaalamdeng
anlingkungan, teknologi,
danmasyarakat.

4. 4.7 Menyajikan laporan hasil
pengamatantentang teknologi
yangdigunakan di kehidupan
seharihari dan kemudahan yang
diperoleh oleh masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi tersebut.

3.7.1Menjelaskansumberdayaalam di
suatudaerahdanmenghubungkannyade
nganjenis-jenispekerjaan yang ada.

C. Deskripsi MateriPembelajaran
- Sumber daya alam dan pekerjaannya
- Keadaanwilayahtempattinggalmerekadanjenis-jenispekerjaan yang ada
- BacaantentangUlil Si DaunTeh.
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D. Model, Pendekatan, Dan MetodePembelajaran
Model : TTW (Think, Talk, wite)
Pendekatan : Saintifik (Mengamati, menanya, mengumpulkaninformasi, mengasosiasi,

menginformasikan)
Metode : Diskusi, tanyajawab, danpengamatan

E. KegiatanPembelajaran
PertemuanPertama (2 x 35 menit = 70 menit)

No. Kegiatan Waktu
1. Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’abersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh
khidmat;

b. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadirandan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran;

c. Mengajukan pertanyaan secara komunikatifberkaitan dengan
materi pengetahuan tentang tema 4 subtema 1 Ulil si daun teh;

d. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai yaitupeserta didik
e. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan

di papan tulis/whiteboard, potongan kartu/kertas karton (tulisan
yang besar dan mudah dilihat/dibacaataugambar), jika

10 menit
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No. Kegiatan Waktu
memungkinkan melalui tayangan slide (media LCD projector).

2. Kegiatan Inti

a. Mengamati
 Guru membagikansiswakedalamkelompok yang

anggotanyaterdiridari 4 atau 5 orang secaraheterogen.
 Mengamati gambar telah di timpelkanoleh guru di

depankelas.
 Menyimakpenjelasan guru tentang daun teh

b. Menanya
 Melaluimotivasidari guru

mengajukanpertanyaantentangmateri yang sedang di pelajari
 Mengajukanpertanyaan, misalnyadimana letak perkebunan

teh?Apa saja pekerjaan yang terdapat dalam pembuatan teh?

c. Mengumpulkan informasi
 membagikanteksceritatentang  “Ulil Si Daun Teh”

kesetiapkelompok
 Salah satu anggota kelompokmembacakancerita yang

telahdibagikan.
 Mendiskusikan isi wacana yang sukar dipahami didalam teks

tersebut  baik secara klasikal maupun kelompok
 Mendiskusikan jawaban pertanyaan yang berkaitan dengan

wacana teks Ulil si daun teh baik secara klasikal maupun
kelompok

d. Menalar/Mengasosiasi
 membagikanLKS kemasing-masingkelompok
 LKS dikerjakan secara individu di dalam kelompok masing -

masing.

e. Mengomunikasikan
 perwakialankelompokditunjukkanoleh guru

majukedepanuntukmenjelaskanhasildiskusi di depankelas
baik kelompok maupun individual.

 Pesertadidik yang lain baiksecara individual
maupunkelompok menanggapi hasil presentasi (melengkapi,
mengkonfirmasi, menyanggah)

 Guru memberikanpenguatanmengenaimatericeritarumpang
yangtelahdipresentasikan.

50 menit
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No. Kegiatan Waktu

3. Penutup
a. Guru dapat menanyakan apakah peserta didik sudah memahami

materi tersebut
b. Di bawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi

pembelajaran
c. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan

pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya

d. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

e. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
baik cara individu maupun kelompok (dalam bentuk
pembelajaran remedialal, program pengayaan);

f. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Salam dan do’a penutup

10 menit

F. Penilaian
1. Penilaian SikapSpiritual (Observasi)

No. Nama Peserta Didik
Berdoa sebelum

Belajar

Khusyuk
dalam
Berdoa

Berdoa
setelah
belajar

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1

2

3

dst

Keterangan:
4=Selalu, 3=Sering, 2=Kadang-kadang, 1=Tidak pernah

2. Penilaian SikapSosial (Observasi)

No. NamaPeserta Didik Disiplin Tanggung jawab

4 3 2 1 4 3 2 1
1.

2.
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dst.

4 = Terbiasa, 3 = mulai terbiasa,  2 = mulai terlihat, 1 = Tidak terlihat

3. Penilaian Pengetahuan
Tes Tulis

Buatlah sebuah cerita tentang gambar berikut!
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Skor setiap soal = 20
Nilai akhir = perolehan skor x 100

Skor maksimal

4. Penilaian Keterampilan
Tes Praktik/Unjuk Kerja

No
Nama
Peserta
Didik

Kekompakandalam
menyusun kalimat

Kecermatanmemilih
kata
untukmenjawab

Ketepatanpenggunaan
bahasa

Keberaniantampilkedepankelas.

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1.

2.

3. dst.

4 = sangatbaik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Nilaiakhir = Perolehannilai x 4
SkorMaksimal

Keterangan:
1. Sangatbaik : Apabilapesertadidikdapat melakukan sesuai dan tepat dengan

indikator.
2. Baik : Apabilapesertadidikdapat melakukan sesuai dan kurang tepat

dengan indikator
3. Cukup : Apabilapesertadidikdapat melakukan kurang sesuai dan kurang tepat

dengan indikator
4. Kurang : Apabilapesertadidikdapat melakukan tidak sesuai dan tidak tepat

dengan indikator

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media/Alat

gambar
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2. Bahan
Spidol, kertas, dll.

3. Sumber Belajar
Bukupedoman guru kls 4 danbukusiswa
Gambar dan teks cerita ulil si daun teh

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Suryati, S.Pd
NIP..

Lamtamot, 09  Oktober  2017

Guru,

Amnawati, S.Pd
NIP.198201052006042003
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Lampiran 6

Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD)

Kelompok :

Nama Anggota            :

Jawablah pertanyaan berikut!

Buatlah sebuah cerita  tentang gambar dibawah ini!
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Lampiran 7

Soal Post Test

Nama :

Kelas  :

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1. Sebutkan sebanyak mungkin pekerjaan yang ada di dalam cerita di atas?

2. Berapa tahap dalam pembuatan teh? Jelaskan!

3. Apakah hubungan antara pekerjaan dan tempat tinggal?

4. Apakah perbedaan sumberdaya alam yang dihasilkan masyarakat dataran

tinggi dan masyarakat dataran rendah !

5. Bagaimana peranan teknologi dalam bidang industri ?

Jawaban :

1. Memetik, membawa ke pabrik,mealayukan, menggiling, , dan  mengemaskan

2. Ada 5 tahap yaitu memetik, mengeringkan, menggiling, melayukan,

mengemaskan

3. Pekerjaan seseorang cenderung mengikuti latar belakang tempat tinggal

mereka



102

102

4. Masyarakat dataran tinggi menghasilkan barang barang dari pertanian

sedangkan masyrakat dataran rendah menghasilkan perikanan / hasil laut

5. Peranan teknologi pada industri sangat diperlukan dengan kemajuan zaman

agar mudah mengerjakan segala pekerjaan dalam industri dan juga untuk

menaikkan tingkat kebagusan produk sehingga dapt dinikmati oleh

masyarakat.
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Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN MODEL

THINK TALK WRITE (TTW) MATERI MEMBACA ULIL SI DAUN TEH TEMA 4

SUBTEMA 1

Satuanpendidikan : MIN 2 Aceh Besar

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema :Berbagai Pekerjaan (Tema 4)

Sub Tema :Jenis-Jenis Pekerjaan (Sub Tema 1)

Pembelajaran ke :  1

Kelas/ semestes : IV/II

Alokasiwaktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan : pertama

A. Petunjuk

Berilahtandacek list (√) padakolomnilai yang sesuaimenututpenilaianbapak/

ibu

1. Baik Sekali = 80-100

2. Baik = 66-79

3. Cukup = 50-65

4. Kurang =36-49

5. Gagal =0-35
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B. LembarPengamatan

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori

1 2 3 4 5

1 Pendahuluan

1. Kemampuanmembukapelajaran.

2. Kemampuan menyampaikan

Apersepsi.

3. Kemampuan memberi motivasi

belajar siswa.

4. Kemampuan menyampaikantujuanp

embelajaran denganmenggunakan m

odel Think Talk Write.

5. Kemampuanmenginformasikanlang

kah-langkahpembelajaran.

√

√

√

√

√

II Kegiatan inti

1. Persiapan guru tentangmateriajar

membaca ulil si daun teh.

2. Kemampuan guru dalam

membagikan

kelompoksecaraheterogen.

3. Kemampuan guru mengarahkan

siswadalamberdiskusi.

4. Kemampuan guru dalam mengel-

ola kelas.

5. Kemampuan guru dalam meng-

gunakanwaktu.

√

√

√

√

√
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6. Kemampuan guru dalam meres-

pon siswa.

7. Kemampuan guru dalam mencip-

takansuasanabelajar yang aktif.

8. Kemampuan guru memberikan

penguatan terhadap hasil belajar

siswa.

√

√

√

III Penutup

- Membimbing siswa menyimpul-

kan pembelajaran membaca ulil

si daun teh.

- Kemampuan menegaskan hal-hal

penting/intisari yang berkaitan

dengan pembelajaran.

- Kesusaian pembelajaran yang di-

laksanakan dengan kompetensi

(tujuan) yang di ajarkan.

- Kesesuaian pembelajaran dengan

model Think Talk Write.

√

√

√

√

Jumlah 66

Presentase 77,64%

(Baik)

Aceh Besar, 09 Oktober 2017
Guru penngamat

Amnawati S.Pd
NIP: 198201052006042003
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENERAPAN

THINK TALK WRITE (TTW) MATERI MEMBACA ULIL SI DAUN TEH TEMA 4

SUBTEMA 1

Satuanpendidikan : MIN 2 Aceh Besar

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema :BerbagaiPekerjaan (Tema 4)

Sub Tema :Jenis-JenisPekerjaan (Sub Tema 1)

Kelas/ semester : IV/ I

Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

Pertemuan: Pertama

A. Petunjuk

Berilahtandacek list (√)padakolomnilai yang sesuaimenurutpenilaianbapak/

ibu.

1. Tidak baik   = 30-39

2. Kurang = 40-55

3. Cukup         = 56-65

4. Baik            = 66-79

5. Baik sekali  = 80-100
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B. LembarPengamatan

No Aktivitas Yang Diamati Skor Katagori

1 2 3 4 5

1 Pendahuluan

1. Siswa memperhatikan dengan bai

k guru ketika membuka pelajaran

2. Siswa menjawab pertanyaan –

pertanyaan yang diajukan guru

pada kegiatan apersepsi

3. Memberikan pertanyaan/

memjawab pertanyaan guru pada

kegiatan motivasi

4. Siswa memperhatikan saat guru

menjelaskan tentang model Think

Talk Write

√

√

√

√

II Kegiatan inti

1. Memahami bacaan teks cerita

Ulil si daun teh dan gambarnya.

2. Memperhatikan saat guru

menjelaskan materi pelajaran

3. Keaktifan dan kekompakan

dalam satu kelompok.

4. Kemampuan siswa dalam

menyelasaikan LKPD

5. Kemampuan siswa

mendengarkan intruksi dari guru

6. Keberanian mengumukakan

materi kedepan kelas

7. Menjawab secara tepat

pertanyaan guru sesuai materi

√

√

√

√

√

√

√

√
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yang dipelajaran

8. Keberanian mengemukakan

pendapat

√

III Penutup

1. Kemampuan siswa dalam

menyimpulkan pembelajaran

2. Mendengarkan penegasan akhir

dari guru

3. Mengumpulkan hasil kerja siswa

√

√

√

Jumlah 54

Presentase 72,00%

(Baik)

Aceh Besar, 09 Oktober 2017
Pengamat,

Cut Sri Kumala Dewi
NIM: 201325125
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Lampiran 10

FOTO PENELITIAN

1. Guru memberi apersepsi

2. Guru memberikan motivasi
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3. Siswa membaca Teks Ulil si daun teh

4. Guru membimbing siswa dalam membuat catatan kecil materi Ulil si
daun teh
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5. Guru dan siswa menjawab bersama sama isi dari cacatan yang telah
dicata

6. Siswa mngerjakan tugas kelompok
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7. Guru memperlihatkam kepada siswa teh tubruk yang sudah dikemas

`

8. Siswa mempresentasikan hasil  LKPD setiap kelompok
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9. Guru dan siswa mengambil kesimpulan dari pembelajaran yang telah
berlangsung

10. Guru memperlihatkan minuman teh yang usdah diolah menjadi
minuman kemasan



114

3. Siswa mengerjakan post-test
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Nanda Kurniawati
2. Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh, 09 Januari 1993.
3. Jenis Kelamin : Perempuan.
4. Agama : Islam.
5. Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh.
6. Status Perkawinan : Belum Kawin
7. No. Hp : 08227472607.
8. Alamat Sekarang : Jl. Keuchik Amin lr. Abdulkadir No.17A Beurawe
9. Pekerjaan/NIM : Mahasiswi/201325120.
10. Nama Orang Tua/Wali

a. Ayah : T. Abdullah. Sar
b. Ibu : Nilawati
c. Pekerjaan : Wiraswasta
d. Alamat :Jl. Keuchik Amin No.17A Beurawe, Banda Aceh.

11. Pendidikan
a. SD : SD 32 Beurawe Tamat Tahun 2006.
b. SMP/MTs : PP. Ar-raudlatul Hasanah Tamat Tahun 2009.
c. SMA/MA : MAS Babun Najah Tamat Tahun 2013.
d. Perguruan Tinggi : Fakultas Tarbiyah Prodi PGMI

UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
2013-2017.

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya agar
dapat diperlukan sebagaimana perlunya.

Darussalam, 29Desember2017
Penulis,

Nanda Kurniawati
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